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RINGKASAN 
 

Irsyad Abdurrasyid, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Oktober 

2021. Kualitas Estetika Taman Apartemen Bassura City, Jakarta. Dosen Pembimbing: M. Satya 

Adhitama, ST., M.Sc. 

 

Beberapa tahun ini, sedang banyak pembangunan apartemen-apartemen baru di Jakarta 

karena terus meningkatnya minat masyarakat terhadap apartemen Selain harga yang terjangkau dan 

lokasi yang strategis, fasilitas pada apartemen seperti taman dapat meningkatkan kualitas hidup 

penghuni sehingga menjadi salah satu alasan mengapa apartemen sedang diminati. Psikolog 

berpendapat bahwa keindahan suatu lansekap dapat diobservasi dari berbagai sudut pandang seperti 

emosi apa yang dirasakan, apa saja yang bisa dilakukan atau difungsikan, keunikan lansekap itu 

sendiri, dan pengalaman apa yang dapat diberikan. Meskipun penting, sayangnya masih banyak 

apartemen di Jakarta yang terkesan belum optimal terkait penataan fasilitas tamannya. Fasilitas 

taman dari Apartemen Bassura City menjadi objek yang dikaji karena meskipun sarana terlihat 

lengkap, sarana-sarana tersebut tidak seluruhnya digunakan dan terkesan tidak dioptimalkan bagi 

penghuni. Hal ini dapat berkesan buruk bagi masyarakat yang berminat terhadap apartemen ini. 

Metode utama yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif, yaitu 

metode Scenic Beauty Estimation (SBE) dengan mengevaluasi elemen-elemen pembentuk lansekap 

pada taman, yaitu pavement, site structure, vegetasi, air, dan bangunan. Namun dalam tahapannya, 

dilakukan penelitian AVQ Index sebelum melakukan penelitian SBE dan informasi-informasi terkait 

didukung dengan penelitian kualitatif.  

Elemen pavement dianggap cukup indah dengan irama yang terbentuk mendefinisikan fungsi 

area tertentu namun perlu diperhatikan elemen-elemen lain untuk tidak menghalangi sirkulasi. 

Elemen site structure dianggap cukup indah dengan integrasi yang baik antara elemen itu sendiri 

dengan elemen-elemen di sekitarnya namun beberapa gazebo perlu diperhatikan bentuk dan elemen 

lain sekitarnya untuk menjaga elemen site structure tetap terkesan alami. Elemen vegetasi dianggap 

indah karena keberagaman vegetasi tidak hanya menarik secara estetika namun berfungsi sebagai 

pembentuk ruang namun perlu diperhatikan keberagaman vegetasi harus diaplikasikan secara merata 

dan tidak hanya pada beberapa titik saja. Elemen air dianggap indah karena telah menunjukkan 

karakteristik khas dari air yang menciptakan kesan tenang serta integrasi yang baik dengan elemen-

elemen lain di sekitarnya. Elemen bangunan sudah dianggap cukup indah saat aspek massif bangunan 

terlihat berintegrasi dengan taman di depannya namun perlu diperhatikan saat dilihat dari dekat, 

bangunan tidak terlihat menarik meskipun telah dipadukan dengan elemen vegetasi 

 

Kata Kunci: keindahan, elemen lansekap, taman, apartemen 
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SUMMARY 
Irsyad Abdurrasyid, Department of Architecture, Faculty of Engineering, Universitas 

Brawijaya. October 2021. The Aesthetic Quality of Bassura City Apartment’s Park, Jakarta. 

Academic Supervisor: M. Satya Adhitama, ST., M.Sc. 

 

In recent years, there have been many new apartment developments in Jakarta due to the 

increasing public interest in apartments. Apart from affordable prices and strategic locations, 

apartment facilities such as gardens can improve the quality of life of residents, which is one of the 

reasons why apartments are in demand. Psychologists argue that the beauty of a landscape can be 

observed from various points of view such as what emotions are felt, what can be done or functioned, 

the uniqueness of the landscape itself, and what experiences can be provided. Although important, 

unfortunately there are still many apartments in Jakarta that seem not optimal regarding the 

arrangement of garden facilities. The garden facilities of the Bassura City Apartment became the 

object of study because even though the facilities looked complete, they were not fully used and 

seemed not optimized for residents. This can have a bad impression on people who are interested in 

this apartment. 

The main method used in this study is a quantitative method, namely the Scenic Beauty 

Estimation (SBE) method by evaluating the elements that make up the landscape in the park, namely 

pavement, site structure, vegetation, water, and buildings. However, in this stage, the AVQ Index 

research was conducted before conducting the SBE research and related information was supported 

by qualitative research. 

The pavement element is considered quite beautiful with the rhythm that is formed to define 

the function of a certain area, but other elements need to be considered so as not to block circulation. 

The site structure element is considered quite beautiful with good integration between the element 

itself and the surrounding elements, but some gazebos need attention to the shape and other 

surrounding elements to keep the site structure elements natural. Vegetation elements are considered 

beautiful because the diversity of vegetation is not only aesthetically attractive but serves as a space-

former. The water element is considered beautiful because it has shown the distinctive characteristics 

of water which creates the impression of calm and good integration with other elements around it. 

Elements of the building are considered quite beautiful when the massive aspect of the building is 

seen to be integrated with the garden in front of it, but it should be noted that when viewed up close, 

the building does not look attractive even though it has been combined with vegetation elements. 

 

Keywords: beauty, landscape’s element, park, apartment
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa tahun ini, sedang banyak pembangunan apartemen-apartemen baru di Jakarta 

karena terus meningkatnya minat masyarakat terhadap apartemen. Menurut data dari 

Colliers International, minat masyarakat terhadap apartemen setiap tahunnya meningkat 

meskipun pada tahun 2020 terjadi penurunan karena pandemi Covid-19 dan ekonomi 

Indonesia yang lagi memburuk. Namun, ahli ekonomi tetap percaya bahwa setelah pandemi 

ini berakhir, akan terjadi peningkatan penjualan unit-unit apartemen dan bahkan pemerintah 

sudah merencanakan akan menambahkan 49.200 unit apartemen selama 3 tahun ke depan. 

Selain harga yang terjangkau dan lokasi yang strategis, fasilitas pada apartemen seperti 

taman dapat meningkatkan kualitas hidup penghuni sehingga menjadi salah satu alasan 

mengapa apartemen sedang diminati. Fasilitas taman pada apartemen merupakan lansekap 

kecil yang disediakan kepada penghuni untuk memenuhi kebutuhan dan aktifitas 

rekreasional mereka. Psikolog berpendapat bahwa keindahan suatu lansekap dapat 

diobservasi dari berbagai sudut pandang seperti emosi apa yang dirasakan, apa saja yang 

bisa dilakukan atau difungsikan, keunikan lansekap itu sendiri, dan pengalama apa yang 

dapat diberikan (Tribot, 2018). Keindahan dari penataan softscape seperti vegetasi dan air 

berkesan menyejukkan atau menenangkan namun keindahan dari penataan hardscape seperti 

jalur pejalan kaki, tempat duduk, tempat berteduh, dan sebagainya memberi kesan nyaman 

serta aman. Taman digunakan penghuni untuk berolahraga, bertemu orang lain, membawa 

anak untuk bermain bersama, menggunakan sarana yang tersedia, dan sekedar istirahat untuk 

mencari udara segar. Dengan kata lain, fasilitas taman apartemen berperan menggantikan 

ruang terbuka yang terdapat di kompleks perumahan untuk berbagai kegiatan sosial dan 

rekreasi dari kesibukan pekerjaan para penghuni. 

Meskipun terkesan penting, namun sayangnya fasilitas taman pada sebuah apartemen di 

Jakarta masih dianggap fasilitas mewah atau tersier sehingga tidak semua apartemen 

memiliki fasilitas ini. Masih banyak apartemen di Jakarta dan sekitarnya seperti Apartemen 

Center Point dimana taman hanya diletakkan pada ruang terbuka kecil antar dua tower 

apartemen sehingga taman tidak bisa doptimalkan dengan baik dan akhirnya hanya 

digunakan untuk tempat lalu lalang para penghuni. Kasus lain yang lebih buruk adalah 

Apartemen Riverside Pancoran dimana tidak disediakan ruang khusus untuk tempat parkir, 
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seperti basement atau lantai bangunan yang digunakan untuk ruang parkir, sehingga 

akhirnya ruang terbuka yang tersedia hanya digunakan untuk area parkir dan tidak ada 

fasilitas taman sama sekali. 

Salah satu apartemen yang memiliki fasilitas taman adalah Apartemen Bassura City yang 

berlokasi di Jakarta Timur dan terletak strategis di jalan utama yang menuju ke tengah kota, 

daerah perkantoran, atau jalan tol sehingga diminati banyak penghuni yang ingin tinggal 

lebih dekat dengan tempat kerjanya terdapat fasilitas taman yang mencoba memfasilitasi 

kebutuhan rekreasional mereka. Fasilitas taman pada apartemen merupakan fasilitas 

eksklusif bagi penghuni yang terdapat pada lantai kesembilan apartemen sehingga hanya 

penghuni yang memiliki access card yang hanya dapat mengakses fasilitas ini. Terdapat 

jogging track dan gym pada fasilias taman untuk berolahraga dan menjaga kebugaran mereka 

serta dilengkapi dengan sauna untuk menyegarkan diri kembali setelah lelah berolahraga. 

Selain itu, terdapat juga kolam renang yang dapat dinikmai oleh orang dewasa untuk 

berenang atau sekedar duduk di sekitarnya maupun anak-anak yang bersenang-senang 

berenang di kolam renang tersebut. Kemudian, terdapat aream bermain untuk anak-anak 

serta area relaksasi kaki bagi orang tua pada titik-titik tertentu di taman. Dan terakhir, 

terdapat sejumlah gazebo tersebar di keseluruhan taman untuk bertemu orang lain, sekedar 

duduk berteduh, atau menjaga anak bermain dari gazebo tersebut. 

Meskipum fasilitas taman terkesan lengkap dengan sarana-sarana yang disediakan untuk 

berbagai kalangan masyarakat dari anak-anak hingga orang dewasa, namun sarana-sarana 

tersebut tidak digunakan seluruhnya melainkan hanya pada beberapa titik-titik tertentu saja. 

Seperti jogging track yang jalurnya mencakup keseluruhan taman, namun penghuni hanya 

menggunakan bagian tengahnya saja karena beberapa jalur memiliki belokan yang patah dan 

tikungan yang terlalu memutar menyulitkan penghuni untuk menggunakan jalur tersebut 

untuk jogging. Kemudian, dari semua gazebo-gazebo yang ada pada keseluruhan taman, 

hanya gazebo-gazebo yang berada di tengah taman yang dipakai oleh penghuni karena 

gazebo-gazebo tersebut terkesan lebih terbuka dan berorientasi ke pemandangan kota 

sementara gazebo-gazebo lain terhalang oleh bangunan atau hal lain dan titdak memiliki 

pemandangan yang baik. Sarana lain seperti tempat bermain anak juga mengalami hal yang 

sama sehingga sarana-sarana pada taman terkesan sekedar melengkapi taman tanpa 

memprioritaskan apa yang diinginkan penghuni. Pada akhirnya, keindahan fasilitas taman 

Apartemen Bassura City dirasa belum optimal karena daya tarik taman hanya berada di 

tengah taman sementara bagian lain pada taman tidak digunakan dan tidak terawat sehingga 
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dapat menimbulkan kesan buruk baru masyarakat umum yang memiliki minat tinggi 

terhadap apartemen tersebut. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan melihat latar belakang, bisa diidentifikasikan sebuah masalah yaitu keindahan 

fasilitas taman apartemen yang masih terkesan sekedar ada dan belum cukup dioptimalkan 

untuk menarik perhatian masyarakat umum yang sedang memiliki minat tinggi terhadap 

apartemen. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perumusan masalah yang perlu dikaji 

adalah “Bagaimana penilaian masyarakat umum terhadap keindahan fasilitas taman salah 

satu apartemen di Jakarta, Apartemen Bassura City?” 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dengan mengerucutkan beberapa aspek 

guna mendapatkan data yang lebih detail dan konkrit, yaitu : 

• Penelitian ini dilaksanakan di fasilitas taman yang menghubungkan Tower A, 

Tower B, dan Tower C dari Apartemen Bassura City di Jakarta Timur. Apartemen 

ini berlokasi di Jl. Jend. Basuki Rachmat dimana jalur tersebut sering dipakai 

kendaraan lalu lalang karena letaknya yang berdekatan dengan tengah kota, 

perkantoran, dan jalan tol 

• Fokus penelitian adalah mencari tahu bagaimana penilaian responden terhadap 

keindahan terkait fungsi dan estetika dari fasilitas taman Apartemen Bassura City 

• Pembagian kuesioner hanya akan dilakukan pada masyarakat umum yang 

berdomisili di Jakarta untuk menghasilkan data yang lebih valid dan bisa 

dipertanggungjawabkan 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuannya adalah “Mengetahui perspektif masyarakat 

terhadap keindahan fasilitas taman salah satu apartemen di Jakarta, Apartemen Bassura 

City”. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini bisa berguna tidak hanya untuk satu 

pihak, namun untuk berbagai kelompok masyarakat seperti: 

A. Bagi developer apartemen 

Perancang apartemen selalu mendesain sesuatu yang nyaman untuk penghuninya dan 

biasanya mereka menggunakan standar atau teori yang ada di buku, serta 

mereferensikan dari karya-karya yang lain atau yang terdahulu. Namun, teori atau 

standar pada buku tidak selalu sama dengan apa yang pengguna benar-benar rasakan 

sehingga pandangan masyarakat terhadap taman apartemen bisa menjadi feedback 

bagi perancang untuk meningkatkan kualitas taman di apartemen ini. 

B. Bagi penghuni atau calon penghuni apartemen 

Feedback yang telah diberi penghuni akan berkontribusi untuk developer apartemen 

memperbaiki aspek-aspek yang dianggap kurang dari taman di apartemen ini sehingga 

manfaatnya bisa kembali ke penghuni yaitu menikmati fasilitas taman yang lebih 

nyaman. 

C. Bagi arsitek atau bidang pekerjaan sejenis 

Data-data dari penelitian ini bisa menjadi acuan atau referensi bagi arsitek lain dalam 

perancangan taman atau fungsi sejenisnya 

D. Bagi mahasiswa atau peneliti 

Meskipun setiap penelitian berbeda tergantung kepada tempat, waktu, atau responden 

itu sendiri, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa atau peneliti 

untuk melakukan penelitian yang sejenis dengan membandingkan penelitian ini 

dengan penelitian mereka sendiri atau penelitian lainnya 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan sistem tata penulisan skripsi agar skripsi tersusun 

secara terstruktur. Penulisan skripsi ditulis berdasarkan pedoman tata cara penulisan karya 

ilmiah. Dengan begitu, skripsi ini ditulis dengan struktur sebagai berikut: 

A. BAB I Pendahuluan 

Sebagai pembuka pada skripsi, penelitian dimulai dengan pengkajian latar belakang 

yang akan menghasilkan identifikasi dan rumusan masalah, beserta Batasan, tujuan, 

dan kegunaan penelitian. 
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B. BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab ini akan dikaji teori-teori dari berbagai buku dan penelitian terdahulu yang 

membahas masalah serupa pada penelitian ini, mulai dari pengertian umum, 

pendekatan atau metode, hingga acuan untuk referensi pada penelitian ini. 

C. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini mengkaji metode yang digunakan untuk analisis pada penelitian ini. Metode 

penelitian yang dikaji berupa metode umum, lokasi penelitian, variabel, dan tahapan 

penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga kesimpulan. 

D. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dianalisis data yang telah terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner 

dengan menjelaskan signifikansi data terhadap objek yang sedang diteliti dimana 

setelahnya akan dibentuk sebuah sintesis yang merangkum keseluruhan data yang 

telah dianalisis 

E. BAB V Penutup 

Untuk menutup skripsi ini, dibentuk sebua kesimpulan berdasarkan sintesis yang 

dibuat dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Bab ini 

kemudian diakhiri dengan saran konstruktif terhadap objek penelitian dan pihak-pihak 

terkait. 

 

1.8 Kerangka Pendahuluan 

Bagian ini menjelaskan alur proses pemikiran peneliti hingga mendapatkan urgensi 

terkait isu penelitian yang perlu dikaji, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penggunaan Persepsi untuk Evaluasi Kualitas Visual Lansekap 

Masyarakat menganggap kualitas visual dianggap penting karena estetika sebuah lanskap 

merupakan suatu aspek yang perlu diperhatikan, dijaga, dan ditingkatkan. Namun, evaluasi 

terhadap kualitas visual dinilai sulit oleh para peneliti karena sifat dari keindahan tidak 

memiliki indicator-indikator yang bisa diukur secara objektif, melainkan lahir dari opini 

public dan bagaimana mereka mempersepsikannya (Daniel & Boster, 1976). Penelitian 

yang bersumber dari sudut pandang, dapat meningkatkan kualitas lansekap yang sudah 

terbangun dan menjadi referensi untuk penelitian atau perencanaan lansekap ke depannya. 

Penelitian ini dinamakan metode Scenic Beauty Estimation (SBE). 

Menurut Daniel & Bolster (1976), penelitian yang mengandalkan persepsi dari mata 

public memiliki kelebihan dan tujuannya tersendiri dimana pendekatan ini akan jauh lebih 

efektif untuk mengevaluasi keindahan lansekap. Terdapat 5 tujuan utama dalam 

mengembangkan teknik metode SBE, yaitu untuk : 

A. Mengetahui pentingnya keberadaaan sistem pengukuran keindahan lansekap 

Isu terkait keindahan lansekap seperti pepohonan dan pegunungan sekarang sudah 

dianggap penting. Namun, dibutuhkan metode khusus untuk dapat melakukan 

penelitian terkait isu tentang estetika, yaitu metode SBE. 

B. Mengkaji ulang pendekatan-pendekatan terdahulu terkait keindahan lansekap 

Sampai saat ini, arsitek lansekap masih mengandalkan intuisi dalam perencanaan 

pembangunan lansekap. Metode SBE bisa menjadi pertimbangan bagi mereka untuk 

proyek perencanaan lansekap mereka selanjutnya. 

C. Memperkenalkan ahli-ahli dalam bidang lansekap metode SBE 

Metode SBE terus dikembangkan dan sudah mulai digunakan dalam berbagai 

penelitian. Metode ini sudah bisa dibilang efektik dan terpercaya untuk para ahli-ahli 

di bidang lansekap menggunakannya dalam penelitian mereka. 

D. Mempresentasikan hasil penelitian metode  SBE terkait kelompok individu 

Penelitian dengan metode SBE menghasilkan kelompok dari individu-individu 

berdasarkan kemiripan dan perbedaan persepsi keindahan lansekap 

E. Menjadikan metode SBE sebagai acuan dasar untuk dikembangkan lebih jauh 
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Metode SBE telah berkembang dan masih bisa dikembangkan lagi. Sifat metode ini 

yang fleksibel menjadikannya bisa digunakan dalam berbagai cara. 

 

2.2 Penataan Desain Lansekap 

Lansekap yang dianggap indah secara estetik dikaitkan dengan keberagaman elemen 

ekologi yang terdapat di dalam lansekap tersebut.  Sejak zaman dahulu, manusia 

menentukan apakah suatu tempat bisa dihuni dengan memikirkan hal-hal apa yang bisa 

dipakai di tempat itu dan apa saja yang bisa dilakukan di sana untuk bertahan hidup. Karena 

itu, keindahan lansekap memiliki hubungan dengan perilaku dan aktifitas manusia dimana 

keberagaman lansekap dapat meningkatkuan kualitas hidup manusia. Lansekap yang 

beragam memberi kesan misterius sehingga manusia memiliki kecenderungan ingin 

menjelajahinya, namun diperlukan penataan komposisi dan distribusi elemen-elemen 

ekologi secara seimbang pada lansekap tersebut (Lee-Hsueh, 2018). Lansekap tersebut akan 

menciptakan sebuah pengalaman yang dapat menstimulasikan rasa senang sehingga 

mempengaruhi keadaan jiwa manusia. Pengalaman positif akan tersimpan sebagai memori 

yang akhirnya memunculkan dalam diri manusia sebuah persepsi dan preferensi akan suatu 

lingkungan 

2.2.1 Elemen-elemen Pembentuk Lansekap 

Menurut Booth (1979), lansekap memiliki enam elemen pembentuknya yang 

secara umum dikategorikan menjadi : 

A. Landform 

Esensinya, elemen ini mendefinisikan karakteristik fisik suatu kawasan seperti 

titik tinggi dan rendah kawasan serta bentuk konturnya. Lahan yang terbentuk 

secara alami  dengan skala yang luas dikategorikan sebagai macrolandforms 

dengan contoh seperti pegunungan, lembah, bukit, padang rumput, padang 

pasir, dataran, dll. Sementara  kawasan dengan skala yang relatif lebih kecil 

dimana perbedaan elevasi dihubungkan dengan tangga atau ramp dikategorikan 

sebgai microlandforms. Meskipun begitu, macrolandforms dan microlandforms 

ini merupakan inti dari sebuah desain lansekap karena bentukan suatu kawasan 

dapat diidentifikasi potensi dan batasan untuk perancangan penataan desain 

lansekap dari kawasan tersebut. 
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B. Pavement 

Elemen ini mencakup perkerasan dari material apapun seperti batu bata, beton, 

bebatuan, kayu, dan sebagainya yang menutupi tanah ditata dengan 

memperhatikan fungsinya dan desain yang ingin diterapkan pada kawasan. 

Perancangan desain pada elemen pavement sangat perlu diperhatikan sebelum 

dipasang pada kawasan karena sifatnya yang relatif bertahan lama dan sulit 

diubah. Tidak seperti elemen vegetasi atau air, elemen ini sulit untuk diubah, 

dihilangkan, atau ditambahkan tanpa memberi dampak pada yang signifikan 

pada lahan atau desain kawasan. Namun, karakter kuat dan bertahan lama dari 

elemen pavement berarti memudahkan perawatannya dalam jangka lama. Tidak 

hanya itu, elemen ini berperan besar dalam mendefinisikan tema sebuah 

lansekap yang ingin didesain, dapat terlihat dari warna, tekstur, material, atau 

unsur lainnya. 

 

C. Site Structure 

Sama seperti elemen pavement, elemen ini juga bersifat permanen. Elemen site 

structure mencakup struktur kecil seperti tangga, ramp, pagar hingga struktur 

yang lebih besar seperti gazebo, shelter, atau bangunan kecil. Meskipun begitu, 

elemen site structure  yang kecil hingga yang besar memiliki fungsi-fungsi 

tersendiri yang berperan untuk menunjang kegiatan manusia di lansekap. Site 

structure tangga atau ramp berfungsi untuk berpindah ke tempat dengan elevasi 

yang berbeda dan pagar berfungsi sebagai pembatas. Sementara itu, site 

structure yang lebih besar seperti shelter berfungsi sebagai peneduh dari hujan 

atau panas dan gazebo dapat digunakan sebagai aktifitas kelompok dalam skala 

kecil. Oleh karena itu, elemen ini akan tersebar di seluruh lansekap sehingga 

dalam desainnya harus cukup mudah teridentifikasi fungsinya namun harus 

tetap memiliki kemiripan karakteristik fisik agar tetap menyatu dengan elemen-

elemen lain di kawasan 

 

D. Vegetasi 

Selain elemen landform, elemen vegetasi berperan sebagai pondasi dari 

bagaimana sebuah lansekap akan dirancang. Tidak hanya meningkatkan 

keindahan suatu lansekap, perancangan elemen vegetasi yang baik dapat 
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meningkatkan kualitas hidup kawasan tersebut. Namun sayangnya, masih 

banyak orang yang tidak mengerti potensi elemen vegetasi dalam sebuah 

lansekap, menganggap vegetasi hanya sebagai dekorasi atau “sentuhan terakhir” 

tanpa memperhatikan manfaat apa yang bisa vegetasi hadirkan atau bahkan 

dampak negatif yang bisa muncul dengan keberadaan suatu vegetasi tertentu 

pada lansekap tersebut. Selain karakteristik fisik seperti bentuk dan warna 

tanaman, seorang arsitek lansekap perlu mengetahui bagaimana perawatan 

tanaman tersebut dan dampak yang diberikan oleh tanaman saat ditanam di 

suatu lansekap untuk dapat menentukan jenis tanaman yang cocok untuk 

digunakan. Vegetasi merupakan organisme yang hidup sehingga membutuhkan 

perawatan rutin untuk menjaganya namun pemeliharaan elemen vegetasi yang 

baik dapat membawa manfaat dan menjadi solusi dari permasalahan yang 

terdapat di kawasan. 

 

E. Bangunan 

Selain elemen landform, elemen vegetasi berperan sebagai pondasi dari 

bagaimana sebuah lansekap akan dirancang. Tidak hanya meningkatkan 

keindahan suatu lansekap, perancangan elemen vegetasi yang baik dapat 

meningkatkan kualitas hidup kawasan tersebut. Namun sayangnya, masih 

banyak orang yang tidak mengerti potensi elemen vegetasi dalam sebuah 

lansekap, menganggap vegetasi hanya sebagai dekorasi atau “sentuhan terakhir” 

tanpa memperhatikan manfaat apa yang bisa vegetasi hadirkan atau bahkan 

dampak negatif yang bisa muncul dengan keberadaan suatu vegetasi tertentu 

pada lansekap tersebut. Selain karakteristik fisik seperti bentuk dan warna 

tanaman, seorang arsitek lansekap perlu mengetahui bagaimana perawatan 

tanaman tersebut dan dampak yang diberikan oleh tanaman saat ditanam di 

suatu lansekap untuk dapat menentukan jenis tanaman yang cocok untuk 

digunakan. Vegetasi merupakan organisme yang hidup sehingga membutuhkan 

perawatan rutin untuk menjaganya namun pemeliharaan elemen vegetasi yang 

baik dapat membawa manfaat dan menjadi solusi dari permasalahan yang 

terdapat di kawasan. 
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2.2.2 Elemen-elemen Desain pada Ruang 

Ruang diartikan sebagai wadah untuk manusia berada di dalamnya. Hubungan 

ruang dan manusia bisa terbentuk secara dimensional dan secara psikologis dan 

emosional (Hakim, 2012). Secara dimensional, ruang terbentuk saat tubuh manusia 

secara fisik berada di dalamnya dan terjadi suatu gerakan atau kegiatan. Namun, Edward 

T. Hall mendefinisikan hubungan ruang dan manusia adalah perasaan territorial yang 

muncul dimana manusia akan merasa nyaman, aman, dan terpenuhinya kebutuhan dasar 

akan identitas diri (Wilson, 1918). 

Dalam perancangannya, terdapat elemen-elemen untuk mendesain ruang pada 

arsitektur lansekap, yaitu : 

A. Skala 

Menurut D.K. Cing (1979), skala suatu ruang dibagi menjadi 2, skala mekanikal 

dan skala visual. Skala mekanikal merupakan ukuran suatu objek yang sudah 

memiliki standar sehingga dalam penentuannya bisa mereferensikan standar-

standar yang berlaku. Namun, manusia cenderung menilai suatu ruang dengan 

skala visual, dimana besar atau kecil suatu objek bersifat relatif tergantung 

dengan objek-objek lain di sekitarnya. 

 

B. Scenic koridor 

Bentuk merupakan karakteristik yang terbentuk dari garis luar suatu objek yang 

dapat dikenali karena terlihat kontras antara objek tersebut dengan sekitarnya 

(D.K. Ching, 1979). Suatu objek bisa memiliki bentuk yang kompleks, namun 

sesuai teori psikologi gestalt yang ditemukan oleh Max Wartheimer dan teman-

temannya bahwa manusia cenderung melihat suatu kompleksitas objek sebagai 

keseluruhan dan mereduksi objek ke dalam bentuk-bentuk paling sederhana 

yang dianggap mirip dengan objek tersebut. 

 

Terdapat 3 bentuk utama yang mudah dikenali manusia, yaitu lingkaran, 

segitiga, dan persegi. Lingkaran adalah bentuk dengan jarak yang sama antara 

titik radius dan tepi lingkaran manapun dimana bentuk ini mensignifikasikan 

sebuah pusat atau titik tengah saat diletakkan di tengah ruang. Sementara itu, 

segitiga memiliki karakteristik kestabilan dimana saat satu sisi diletakkan secara 

horizontal, maka akan terlihat sifat simetri dari bentuk tersebut. Dan terakhir, 
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bentuk persegi merepresentasikan rasionalitas dimana simetris terlihat dari 

berbagai sisi dan 2 axis yang berbeda. 

 

C. Tekstur 

Menurut Wucius Wong (1989), tekstur adalah bahan yang terdapat di 

permukaan suatu objek dan tekstur biasanya digunakan untuk menunjukkan 

karakteristik suatu permukaan meskipun terdapat tekstur yang bersifat visual 

saja dimana sebuah tekstur dapat terlihat kasar namun ternyata halus setelah 

dirasakan. 

 

D. Warna 

Warna digunakan dalam desain untuk menguatkan karakter dari suatu objek dan 

membantu mendefiniskan bentukan atau material objek tersebut. Menurut 

Mahnke (1993), warna memiliki efek psikologis pada manusia dimana warna 

yang cenderung cerah seperti merah memberikan kesan kehangatan dan 

kegembiraan sementara warna 

 

2.2.3 Prinsip-prinsip Desain Lansekap 

Menurut Hakim dalam bukunya yang berjudul Komponen Perancangan Arsitektur 

Lansekap (2012), lansekap yang baik adalah lansekap dengan keberagaman komponen 

dan unsur serta bagaimana integrasi antar elemen tersebut. Setiap komponen dan unsur 

memiliki karakteristik tersendiri dan keberagaman komponen atau unsur tanpa 

memperhatikan karakteristik masing-masing komponen atau unsur hanya akan membuat 

lansekap terlihat ramai dan berantakan. Untuk menyatukan berbagai komponen dan 

unsur diperlukan sebuah prinsip desain agar dapat menyatu serta terintegrasi dengan 

baik. Terdapat 6 prinsip desain dalam penataan perancangan lansekap sebagai berikut : 

A. Keseimbangan atau Balance 

Yang dimaksud seimbang adalah daya tarik yang sama kuat antar komponen 

dan unsur suatu lansekap dimana unsur-unsur seperti jumlah, ukuran, dan warna 

perlu dipertimbangkan karena karakteristik unik masing-masing unsur. Unsur-

unsur yang tidak seimbang dari sudut visual membuat suatu unsur tidak 

menunjukkan keindahahan secara semestinya karena tertutup atau terganggu 
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oleh unsur lain. Sementara itu, unsur-unsur yang seimbang saling menguatkan 

satu sama lain sehingga masing-masng unsur memiliki daya tarik tersendiri. 

 

Terdapat 2 macam utama keseimbangan, yaitu keseimbangan statis dan dinamis. 

Keseimbangan statis disebut juga sebagai keseimbangan simetris dimana unsur-

unsur yang berbeda memiliki daya tarik yang sama kuat sehingga unsur-unsur 

yang diletakkan memiliki kesamaan seperti jumlah, tata letak, bentuk, arah, dll. 

Sementara keseimbangan dinamis terbentuk oleh unsur-unsur yang memiliki 

daya tarik yang berbeda sehingga diperlukan variasi jumlah, tata letak, bentuk, 

atau arah untuk menciptakan keselarasan. 

 

Prinsip desain keseimbangan juga memiliki 3 bentuk, yaitu keseimbangan pasif, 

keseimbangan aktif, dan keseimbangan memusat. Keseimbangan pasif adalah 

tata letak unsur-unsur yang kaku atau mengikuti sebuah bentuk geometri 

sehingga terbentuk unsur-unsur yang teratur. Sementara keseimbangan aktif 

adalah tata letak unsur-unsur yang tidak mengikuti sebuah bentuk atau pola 

sehingga memberi impresi berangtakan namun pada akhirnya terbentuk 

keseimbangan yang terkesan alami dan tidak sengaja. Dan terakhir adalah 

keseimbangan yang memusat dimana tata letak unsur mengarah ke satu titik. 

 

B. Irama atau Rhythm 

Sebuah irama terbentuk dari unsur-unsur lansekap yang berulang di tempat 

berbeda dan saling mengikat dan kemudian pengulangan tersebut membentuk 

hubungan sehingga akhirnya terlihat sebuah pola. Pola-pola yang membentuk 

serbuah irama pada lansekap bisa beravariasi, mulai dari pola pengulangan 

dimana suatu dua unsur yang sama namun dengan bentuk atau warna yang 

berbeda dan diletakkan secara bergantian. Dan sebaliknya, terdapat pola 

berselang dimana terdapat pengulangan dua unsur yang berbeda namun 

terhubung karena bentuk atau warna yang sama. Terdapat juga pola progresif 

dimana tiga unsur atau lebih yang berbeda dengan bentuk atau warna yang juga 

berbeda namun tetap terlihat pola karena pengulangan tata letak unsur-unsur 

tersebut. Selain itu, terdapat berbagai variasi irama lain dengan menyatu 

padukan unsur-unsur seperti garis, bentuk, tekstur, ruang, dan warna. 
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Pengulangan unsur-unsur berbeda secara bergantian menuntun mata pengamat 

sehingga terkesan begerak melalui kesinambungan (continuity). Pola dari 

pengulangan unsur-unsur ini bisa mengarahkan mata dan badan pengamat ke 

titik lain lansekap. Selain itum, pola yang terbentuk membentuk harmoni 

tersendiri dan meningkatkan estetika lansekap. 

 

C. Penekanan atau Aksentuasi 

Prinsip penekanan pada lansekap terbentuk saat terlihat satu unsur yang 

dominan di antara unsur-unsur yang lain. Satu unsur ini menjadi dominan 

karena ukuran, bentuk, atau warna yang kontras dengan unsur-unsur lainnya. 

Sementara itu, unsur-unsur sekitarnya memiliki karakteristik yang mirip untuk 

mendukung menonjolkan satu unsur tersebut. 

 

Penekanan dari suatu unsur ini berfungsi untuk memusatkan perhatian ke suatu 

yang dianggap paling menarik dari lansekap tersebut. Perlu diperhatikan bahwa 

hal ini hanya dapat dicapai jika unsur-unsur lainnya menunjang unsur yang 

dominan dengan bentuk dan warna yang tidak sebegitu menonjol unsur 

utamanya. Selain itu, unsur utama juga dapat menjadi pusat perhatian dengan 

unsur-unsur di sekitarnya terkesan mengarah ke unsur utama tersebut. 

 

D. Kesederhanaan 

Kesederhanaan dalam prinsip desain dimaksudkan dengan menghilangkan 

segala hal yang tidak memiliki dampak signifikan terhadap keindahan lansekap. 

Oleh karena itu, pengamat dapat terfokus pada unsur tersebut karena dapat 

terlihat sepenuhnya karena tidak ada hal yang tidak penting menghalangi unsur 

tersebut. Perlu diperhatikan bahwa prinsip kesederhanaan tidak berarti unsur 

tersebut semakin menarik dengan semakin sederhana unsur tersebut melainkan 

unsur yang pas, tidak kurang maupun berlebihan. Dengan kata lain, prinsip 

kesederhanaan mengusungkan unsur lansekap yang efisien dan efektif dengan 

hanya menggunakan apa yang sekiranya berkontribusi terhadap keindahan 

lansekap. 
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E. Kontras 

Kontras tercipta saat terdapat dua unsur yang memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan secara langsung dimana semakin jauh perbedaanya maka 

prinsip kontras semakin kuat. Prinsip desain ini berfungsi untuk menekankan 

suatu unsur untuk menjadi daya tarik lansekap tersebut. Namun perlu 

diperhatikan tingkat kontras antar unsur-unsur karena unsur-unsur dengan 

prinsip kontras yang tidak terlalu terlihat terkesan menyatu secara berantakan 

dan monoton. Sementara itu, unsur-unsur dengan kontras atau perbedaan yang 

berlebihan bisa menghilangkan ikatan antar unsur dan unsur-unsur pada 

akhirnya akan membingungkan. Variasi pengaplikasian prinsip desain kontras 

bisa berupa warna unsur gelap dengan warna terang, ukuran besar dengan 

ukuran kecil, unsur yang lurus dengan unsur yang melengkung, dan sebagainya. 

 

F. Proporsi 

Prinsip desain proporsi merupakan perbandingan rasio antar unsur-unsur terkait 

warna, ukuran, dan kuantitas yang bersamaan dan menciptakan keharmonisan. 

Berbeda dengan prinsip desain kontras, prinsip desain proporsi tidak bertujuan 

menggunakan perbedaan dari unsur-unsur untuk menonjolkan masing-masing 

unsur tetapi untuk membuat suatu kesatuan dengan perbedaan tersebut. Dengan 

kata lain, dua unsur atau lebih memiliki perbedaan yang bertahap sehingga 

hubungan unsur-unsur tersebut terkesan simetris dan seimbang. 

 

Rasio proporsi yang sering digunakan adalah golden ratio dan teori Einfuhlung. 

Golden ratio merupakan teori yang dikembangkan oleh Vitruvius, Alberti, 

Paladio, Leonardo Da Vinci, dan Michael Angelo yaitu perbandingan angka 1 : 

1,1618 merupakan rasio yang dianggap menarik oleh manusia dimana hal-hal 

di alam pun menggunakan rasio tersebut. Sementara teori Einfuhlung 

mengungkapkan bahwa desain yng indah atau estetis karena rasion antara unsur-

unsur membuat keseluruhan terlihat seimbang dan simetris. 

 

G. Kesatuan 

Prinsip desain ini menjelaskan bagaimana unsur-unsur ditata sedemikian rupa 

sehingga terlihat seperti satu unsur. Unsur satu melengkapi unsur yang lain 
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sehingga meskipun hanya kurang satu unsur pun, maka lansekap terasa kurang. 

Dengan kata lain, unsur-unsur dalam lansekap tidak bersaing namun 

membentuk suatu tema atau karakteristik yang unik ketika unsur-unsur tersebut 

disatu padukan. Oleh karena itu, untuk mecapai kesatuan, perancang sudah 

harus memiliki rancangan atau gambaran terkait tema apa yang ingin 

ditunjukkan dengan keberagaman unsur-unsur yang akan disatukan. 

 

2.3 Penataan lansekap dan ruang pada fasilitas taman apartemen 

Menurut New South Wales (NSW) Department of Planning and Environemnt dalam 

pedoman Apartment Design Guide (2015), menyebutkan bahwa fasilitas taman  membuat 

apartemen tidak terlalu kompak dan memberikan ‘ruang bernafas’ untuk apartemen. Setiap 

proyek yang berkaitan dengan tempat tinggal perlu menyisakan ruang kosong yang harus 

diisi dengan fungsi taman atau sejenisnya sebagai area rekreasional penghuni (Abel & 

Severud, 1947). Taman apartemen memberikan ruang pada penghuni untuk melakukan 

aktifitas sosial di tempat yang lebih ekologis, menciptakan lingkungan yang membantu 

kesejahteraan penghuni. 

Untuk mencapai taman apartemen yang diperlukan sebagai fasilitas rekreasi penghuni, 

terdapat beberapa objektif yang perlu diperhatikan, yaitu : 

1. Menyediakan ruang yang cukup luas pada taman untuk memberikan kesempataan 

penataan lansekap yang baik 

2. Lansekap taman yang baik bisa dicapai dengan penataan yang mudah dikenali dan 

diingat pengguna. Kemudian, penataan tersebut didukung dengan sirkulasi yang 

aksesibel antara apartemen dan taman tersebut serta sirkulasi dalam taman itu sendiri. 

3. Taman didesain dengan tujuan sebagai area rekreasi penghuni untuk melakukan 

berbagai aktifitas di dalamnya 

4. Dalam penataan taman pada apartemen, hal yang perlu diprioritraskan adalah 

penghuni dan bagaimana cara memenuhi kebutuhan rekreasional penghuni. Selain itu, 

perlu dipikirkan juga demografi penghuni mulai dari umur, jenis kelamin, dan status 

untuk menentukan fasilitas apa saja yang perlu diletakkan dalam taman. Dan terakhir, 

taman dipastikan nyaman untuk dipakai beraktifitas seperti pembuatan naungan untuk 

panas 
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2.4 Evaluasi Lansekap Menggunakan Scenic Beauty 

Menurut Daniel & Bolster (1976), perencanaan lansekap sudah menjadi sangat kompleks 

untuk mengkuantifikasikan integrasi antar produk yang tangible seperti vegetasi dan air. 

Karena itu, dalam perencanaan lansekap, penataan produk yang intangible seperti estetika 

dan suasana lebih penting untuk diperhatikan meskipun sulit untuk diaplikasikan secara 

sistematis. Keindahan tidak bisa dihitung, namun bisa menjadi informasi untuk membuat 

keputusan selanjutnya yang lebih pasti. 

Selain itu, pengambilan keputusan dalam penataan lansekap secara umum bersifat 

subjektif namun perencanaan sumber daya yang bisa direncanakan secara objektif tetap 

dilakukan agar memiliki sebuah dasar atau acuan dalam mengambil keputusan. Informasi 

yang pertama diterima oleh public terhadap sebuah lansekap adalah visualnya dan karena 

itu, estetika sebuah lansekap menjadi sebuah kepentingan dan prioritas dalam 

perencanaannya. Meskipun begitu, tetap perlu diingat bahwa perencanaan yang didasari 

oleh asumsi tidak memiliki perhitungan dan justifikasi yang lebih baik dibandingkan 

perencanaan objektif. 

Dan terakhir, karena perencanaan lansekap terkait nilai estetikanya terdapat campur 

tangan dari public berupa pandangan dan persepsi, akhirnya muncul kembali hubungan 

antar perancang dan masyarakat. Perancang perlu memperhatikan pandangan public 

terhadap perencaan lansekap untuk dapat merancangnya dengan kualitas visual yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pertanyaan terkait apa yang bisa diukur dalam menilai keindahan sangat sulit untuk 

dijawab. Keindahan tidak memiliki faktor-faktor yang bisa dijadikan acuan namun 

meskipun begitu diperlukan konsep pengukuran untuk menilai keindahan sebuah lansekap. 

Untuk itu, estetika tidak bisa dianggap sebagai suatu property, melainkan persepsi manusia 

sebagai respon visual terhadap suatu lansekap. 

Pengukuran keindahan akan mengambil 2 dari berbagai lansekap yang saling bertolak 

belakang. Lansekap 1 memiliki nilai estetika paling rendah menurut pengamat dan akan 

dijadikan acuan sebagai lansekap yang tidak menarik. Sementara itu, lansekap 2 memiliki 

nilai estetika tertinggi di mata pengamat dan akan dijadikan acuan sebagai lansekap yang 

menarik.  Kemudian, public akan menilai lansekap-lansekap yang diteliti dan akhirnya 

dibandingkan dengan 2 lansekap tersebut untuk menentukan mana yang bisa dianggap 

menarik dan mana yang dianggap kurang menarik 
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2.5 Studi Penelitian Terdahulu 

Mempelajari studi terdahulu terkait dengan permasalahan yang serupa untuk 

mendapatkan referensi dalam pengerjaan penelitian ini, seperti teori dan metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut 

 

1 Tabel 2.1 Komparasi Studi Terdahulu 

Judul EVALUASI 

KEINDAHAN 

DAN 

KENYAMANAN 

RUANG 

TERBUKA 

HIJAU (RTH) 

ALUN-ALUN 

KOTA BATU 

Analisis Tingkat 

Kenyamanan dan 

Estetika Ruang 

Terbuka Hijau 

Alun-alun 

Kabupaten 

Situbondo 

Evaluasi 

kualitas 

estetika dan 

daya dukung 

Taman Bukit 

Bougenville 

Kota 

Singkawang 

Evaluating the 

Scenic Beauty of 

Individual 

Trees: A Case 

Study Using a 

Nonlinear 

Model for a 

Pinus 

Tabulaeformis 

Scenic Forest in 

Beijing, China 

Can We Model 

the Scenic Beauty 

of an Alpine 

Landscape? 

Evaluation of the 

winter landscape 

of the plant 

community of 

urban park green 

spaces based on 

the scenic beauty 

esitimation 

method in 

Yangzhou, China 

Latar 

Belakang 

Perkembangan 

Kota Batu sebagai 
kawasan wisata 

berdampak pada 

aspek lingkungan 
kota 

Kurangnya 

perawatan pada 
Alun-alun 

Situbondo yang 

merupakan ikon 
kota 

Penataan 

lanskap pada 
Taman Bukti 

Bougenville, 

Kota 
Singkawang 

yang 

mempengaruhi 
kenyamanan 

pengunjung 

Pohon Pinus 

yang 
mendominasi 

hutan di Gunung 

Xiaoxishan, 
Beijing dianggap 

berdampak pada 

atribut keindahan 
kawasan hutan 

tersebut 

Pegunungan Eropa 

yang memiliki 
nilai estetika yang 

tinggi dapat 

mendatangkan 
banyak turis yang 

akan 

meningkatkan 
perekonomian 

negara atau kota 

itu 

Visual lanskap 

taman kota pada 
musim dingin 

memiliki nilai 

estetika yang 
kurang 

dibandingkan 

musim lain 

Metode • Scenic Beauty 

Estimation untuk 

tingkat keindahan 

• Metode Rayman 

dan Thermal 

Humidity Index 

untuk tingkat 

kenyamanan 

• Ditanyakan 

kepada 

pengunjung 

• Scenic Beauty 

Estimation untuk 

tingkat keindahan 

• Thermal 

Humidity Index 
untuk tingkat 

kenyamanan 

• Ditanyakan 

kepada 

masyarakat 

sekitar 

• Scenic 

Beauty 

Estimation 

untuk 

tingkat 

keindahan 

• Ditanyakan 

kepada 
pengunjung 

• Scenic Beauty 

Estimation 

untuk tingkat 

keindahan 

• Ditanyakan 

kepada 

mahasiswa 

Beijing Forestry 
University 

• Scenic Beauty 

Estimation 

untuk tingkat 

keindahan 

• Ditanyakan 

kepada orang-

orang di jalan 

dan tempat 
publik 

• Scenic Beauty 

Estimation 

untuk tingkat 

keindahan 

• Ditanyakan 

kepada dosen 

dan mahasiswa 

bidang 
arsitektur 

lanskap, 

pertanian, dan 
sejenisnya 

Variabel • Waktu 

(Kenyamanan): 
-Suhu   

• Titik-titik lokasi 

(Keindahan) : 

-Vegetasi   -

Fasilitas 

• Waktu 

(Kenyamanan): 
-Suhu   -Vegetasi 

• Titik-titik lokasi 

penelitian : 

-Tema   -Skala 

-Irama   -Titik 
- Keseimbangan 

Titik-titik 

lokasi 

penelitian : 
- Penataan 

hardscape & 

softscape 
- Vegetasi 

Tipe 

pertumbuhan 

pohon pinus : 
-Batang   -Tinggi 

-Lebar   -Daun 

• Jarak pandang 

• Vegetasi sekitar 

• Softscape 

• Pemukiman 

sekitar 

• Keberagaman 

vegetasi 

• Harmoni antar 

vegetasi 

• Komposisi warna 

antar vegetasi 

• Persebaran 

vegetasi 

• Besar tumbuhan 

Kesimpulan Alun-alun Kota 

Batu sudah 

memiliki nilai SBE 
tinggi karena 

adanya berbagai 

fasilitas dan 
vegetasi, namun 

hanya terasa 

nyaman pada sore 
– malam hari 

Alun-alun  memiliki 

nilai SBE sedang 

karena tidak 
memenuhi prinsip 

desain, sementara 

terasa sejuk dan 
nyaman karena 

ternaungi pohon 

mahoni, 

Kualitas 

Taman Bukit 

Bougenville 
masih bagus 

dengan nilai 

SBE tinggi 
karena 

memiliki 

vegetasi 
dengan 

penataan baik 

Pohon pinus 

yang memiliki 

batang yang lebih 
tegak, diameter 

yang lebar, dan 

rimbun daunnya 
mempengaruhi 

nilai SBE, 

sementara tinggi 
pohon tidak 

Memiliki nilai 

SBE tinggi jika 

pemandangan 
dengan jarak 

pandang yang 

jauh, keberagaman 
vegetasi dan 

elemen softscape 

lainnya, serta 
lanskap alam yang 

sudah ditata 

manusia 

Vegetasi taman 

kota blom cocok 

pada musim hujan, 
sehingga nilai SBE 

kurang tinggi, 

perlu 
memerhatikan 

jenis dan warna 

bunga yang ingin 
ditanam 
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2.6 Kerangka Kajian Pustaka 

Kerangka berupa diagram alir yang berisi tentang proses berpikir penulis untuk membuat 

isi dari BAB II Kajian Pustaka ini. 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Kajian Pustaka 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Umum Penelitian 

Metode utama yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif, yaitu 

metode Scenic Beauty Estimation (SBE) (Daniel dan Bolster, 1976). Namun dalam 

tahapannya, dilakukan penelitian AVQ Index sebelum melakukan penelitian SBE dan 

informasi-informasi terkait didukung dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualtitatif 

digunakan peneliti untuk mengkaji unsur-unsur lansekap yang terdapat di kawasan yang 

diteliti dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan pendekatan yang 

menjabarkan kondisi aktual kawasan dengan teks dan video agar peneliti dapat 

menggambarkan dengan jelas apa yang dilihat dalam penelitian ini. 

 

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di fasilitas taman yang menghubungkan Tower A, Tower B, 

dan Tower C dari Apartemen Bassura City di Jakarta Timur. Apartemen ini berlokasi di Jl. 

Jend. Basuki Rachmat dimana jalur tersebut sering dipakai kendaraan lalu lalang karena 

letaknya yang berdekatan dengan tengah kota, perkantoran, dan jalan tol. Bangunan ini 

merupakan salah satu destinasi liburan karena fungsi mixed-use dengan mal di lantai bawah. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang benar dan efisien, diperlukan tahap-

tahap dalam pengumpulan data, yaitu : 

3.3.1 Tahap Pra-survey 

Tahap ini diawali dengan peneliti mendatangi langsung kawasan untuk 

mengobservasi dan memfamiliarkan diri dengan kawasan yang ingin diteliti. Selama 

observasi, peneliti mengidentifikasi unsur-unsur apa saja yang terdapat di kawasan 

tersebut untuk kemudian didokumentasikan dengan catatan dan video. Lalu, peneliti 

melakukan wawancara dengan penghuni-penghuni yang sedang berada di taman terkait 

titik mana pada taman tersebut yang dianggap menarik untuk dievaluasi. Setiap titik 

dilakukan pengambilan video singkat untuk menangkap suasana titik tersebut dan video-

video tersebut dikelompokkan ke dalam panel-panel dimana setiap panel berisikan 5 
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video yang merepresentasikan masing-masing elemen lansekap (Hakim, 2012). 

 

Tabel 3.1 Panel Elemen-Elemen Lansekap 

PANEL A B C D E 

FOTO 

     

KET. Pavement Site structure Vegetasi Elemen air Bangunan 

 

Panel-panel ini disusun menjadi sebuah kuesioner untuk melakukan penelitian 

AVQ Index. Kuesioner ini akan disebarkan minimal ke 100 masyarakat umum. Data dari 

kuesioner ini akan menghasilkan 2 video dari tiap panel yang akan menjadi acuan untuk 

penelitian SBE dimana video dengan nilai AVQ Index terendah akan dijadikan acuan 

lansekap dengan keindahan rendah sementara video dengan nilai AVQ Index tertinggi 

akan dijadikan acuan lansekap dengan keindahan tinggi. Setelah mendapatkan acuan 2 

video lansekap dari setiap elemen lansekap, dilanjutkan dengan langkah terakhir dari 

tahap ini adalah penyusunan kuesioner SBE. Bagian pertama dalam kuesioner ini 

menanyakan data umum responden sementara bagian kedua menanyakan penilaian 

keindahan lansekap sesuai dengan metode SBE. 

 

3.3.2 Tahap Survey 

Sebelum menyebarkan kuesioner, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar 

survey dilakukan dengan tepat untuk mendapatkan data yang konkrit. Populasi responden 

pada penelitian ini adalah masyarakat umum yang berdomisili di Jakarta karena mereka 

yang tinggal di ibukota sudah familiar dengan perkembangan dan masalah yang ada di 

Jakarta sehingga dapat memberikan jawaban yang responsif terkait isu pada penelitian 

ini. 

 

Kemudian, karena metode SBE merupakan penelitian kuantitatif, sehingga 

diperlukan setidaknya 100 responden untuk mendapatkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Sementara itu, penyebaran kuesioner dilakukan secara online 
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menggunakan instrument penelitian Google Form dengan teknik Snowball Sampling 

dimana peneliti menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden dan responden-

responden tersebut akan menyebarkan kuesioner ke responden lain. Penyebaran secara 

online dinilai tepat untuk menghindari kontak langsung dengan responden mengingat 

pandemi serta teknik pengambilan sampel yang dapat mengumpulkan variasi responden 

untuk mendapatkan data yang representatif. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 

3.4.1 Variabel Demografi 

Variabel ini akan berkontribusi untuk menggambarkan responden yang menjawab 

kuesioner. Untuk variabel ini, data yang diperlukan dari responden adalah jenis kelamin, 

status pekerjaan, dan tujuan ke taman. Ketiga variabel ini akan berperan penting dalam 

penelitian ini karena menurut New South Wales (NSW) Department of Planning di 

Apartment Design Guide (2015), penataan fasilitas taman perlu memenuhi kebutuhan 

rekreasi penghuni dari segala kalangan dan mendukung berbagai aktifitas. Variabel-

variabel ini akan menentukan pengelompokkan dari demografi responden terkait 

persepsi keindahan lansekap. 

 

Tabel 3.2 Variabel Demografi Responden 

Status Menikah, Sendiri 

Jenis Kelamin Laki-laki, Perempuan 

Pekerjaan Bekerja ke kantor, Bekerja dari rumah, Sekolah/kuliah, Tidak 

bekerja 

Tujuan ke Taman Istirahat, Menggunakan fasilitas taman (kolam renang, gym, mainan 

anak), Bertemu orang lain 

 

3.4.2 Variabel Penelitian 

Meskipun terdapat 2 macam penelitian, penelitian AVQ Index dan penelitian SBE, 

namun kedua penelitian tersebut memiliki variabel terikat yang sama yaitu keindahan. 

Namun pada penelitian AVQ Index, variabel akan diuji menggunakan multiple rating 

scale dengan skala satu sampai lima terhadap kelima video dari setiap elemen lansekap. 
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Sementara penelitian SBE juga mengunakan multiple rating scale namun dengan skala 

satu sampai sepuluh terhadap kedua video dari setiap elemen lansekap berdasarkan hasil 

penelitisn AVQ Index. Selain itu, pada penelitian SBE terdapat variabel bebas yaitu 

variable prinsip desain dimana setelah memberi penilaian dua video setiap elemen 

lansekap, responden diminta untuk memilih prinsip desain manakah yang mempengaruhi 

keindahan elemen lansekap terseut, diantaranya adalah  keseimbangan, irama, 

penekanan, kesederhanaan, kontras, proporsi, dan kesatuan. 

 

Tabel 3.3 Variabel Penelitian SBE 

Panel A B C D E 

Elemen Vegetasi Bangunan Pavement Site structure Elemen air 

V 

A 

R 

I 

A 

B 

E 

L 

Keindahan 

(Skala 1-10) 
Menilai keindahan lansekap taman 

Prinsip Desain 

Lansekap 

(Skala 1-7) 

Menilai pengaruh prinsip-prinsip terhadap keindahan lansekap, yaitu keseimbangan, 

berirama, penekanan, kesederhanaan proporsional, terbentuk ruang, dan kesatuan 

 

3.5 Analisis Penelitian 

Setelah Setelah mendapatkan data-data responden dari kuesioner yang telah disebar, 

selanjutnya dilanjutkan analisis dengan tahapan sebagai berikut : 

3.5.1 Analisis AVQ Index 

Analisis Average Visual Quality Index (AVQ Index) mengikuti penelitian 

terdahulu oleh Arriaza et al (2004) dengan melakukan penyesuaian untuk penelitian ini. 

Dengan metode ini, lima video pada setiap elemen lansekap taman apartemen hasil dari 

wawancara kepada penghuni apartemen akan didapatkan satu video yang 

merepresentasikan sudut terbaik dan satu video lain yang merepresentasikan sudut 

terburuk dari elemen tersebut. 

 

Untuk mendapatkan dua video tersebut pada setiap elemen lansekap , sebanyak 

sepuluh responden akan diberi lima video dan akan diminta untuk mengurutkan kelima 

video tersebut dari yang paling indah sampai yang kurang indah. Pada metode AVQ 
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Index, sistem penilaian adalah sebagai berikut : video yang mendapatkan peringkat 

pertama mendapatkan skor +2, peringkat kedua mendapatkan skor +1, peringkat ketiga 

mendapatkan skor 0, peringkat keempat mendapatkan skor -1, peringkat kelima 

mendapatkan skor -2. Video dengan skor AVQ Index tertinggi dan terendah dari setiap 

elemen akan merepresentasikan elemen tersebut untuk dilanjutkan ke penelitian SBE. 

 

3.5.2 Analisis Scenic Beauty Estimation (SBE) dan Prinsip Desain 

Setelah mendapatkan perwakilan 2 video pada setiap elemen dari hasil analisis 

AVQ Index, peneliti membuat kuesioner kembali dimana peneliti menyebar kuesioner 

kepada setidaknya 100 responden dan meminta mereka menilai keindahan lansekap 

kedua video tersebut dari skala skor satu sampai skor sepuluh. Setelah data-data ini 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengurutkan skor-skor ini untuk dihitung 

frekuensi tiap skor pada masing-masing video. Dari frekuensi yang didapatkan kemudian 

dicari frekuensi kumulatif (cf) dan cumulative probability (cp) hingga mendapatkan nilai 

z pada setiap skor untuk dijumlahkan (∑Z) dan dicari rata-rata nilai z (Z) pada video 

tersebut. Kemudian, nilai Z pada masing-masing video dari setiap elemen dikurangi 

dengan nilai Z terkecil elemen tersebut untuk mendapatkan nilai SBE masing-masing 

video. Oleh karena itu, video dengan nilai Z terendah mendapat nilai SBE 0.  

 

Tabel 3.4 Tabel SBE 

Video-n 

Skor Frekuensi (f) Frekuensi 

Kumulatif (cf) 

Cumulative 

Probabilites (cp) 

Nilai z (z) 

1     

2     

3     

4     

5     

Nilai z Total (ƩZ)  

Nilai z Rata-rata (Z)  

SBE  
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Pada akhirnya, nilai SBE tertinggi diantara video-video tersebut dibagi tiga untuk 

mendapatkan interval nilai SBE yang dikategorikan tinggi, sedang dan rendah 

menggunakan jenjang sederhana (simplified rating) seperti penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Khakim (2008) untuk kemudian dilihat kembali video mana yang 

mendapatkan kategori keindahan tinggi, sedang, dan rendah. 

 

Tabel 3.5 Klasifikasi Kategori Keindahan 

 

Nilai SBE Kategori 

 Rendah 

 Sedang 

 Tinggi 

 

Setelah melakukan analisis SBE, selanjutnya dilanjutkan analisis prinsip desain 

sebagai analisis pendukung dari analisis SBE. Analisis prinsip desain dilakukan untuk 

mengetahui prinsip desain mana yang mempengaruhi penilaian keindahan suatu video 

pada masing-masing elemen lansekap. Untuk itu, langkah awal yang perlu dilakukan 

adalah analisis faktor dimana Ghozali (2013) menjelaskan bahwa dua tujuan analisis 

faktor adalah untuk meringkas data atau summarize dan mereduksi data atau data 

reduction.  Pada penelitian ini, analisis faktor akan berperan untuk mengetahui variabel 

prinsip desain mana yang dapat digunakan untuk dianalisis dan mana yang tidak perlu 

digunakan dari keenam variabel prinsip desain tersebut yaitu keseimbangan, berirama, 

penekanan, kesederhanaan, kontras, dan kesatuan. 

Syarat sebuah variabel dapat digunakan berdasarkan hasil analisis faktor adalah 

sebagai berikut: 

• Pada Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

memiliki nilai diatas 0,5 dan pada Bartlett’s Test of Sphericity memiliki nilai 

signifikansi dibawah 0,05 

• Pada Anti-Image Metrices, korelasi antar variabel pada Anti-Image 

Correlation (ditandai dengan “a”) memiliki nilai diatas 0,5 

• Pada Component Matrix, nilai korelasi memiliki nilai diatas 0,5 
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Setelah mereduksi variabel-variabel prinsip desain pada masing-masing elemen, 

variabel prinsip desain yang tersisa akan diteliti pengaruhnya terkait penilaian keindahan 

dari kedua video dari elemen tersebut. Pengaruh ini akan diteliti menggunakan metode 

regresi linear berganda dimana akan dilihat hubungan antara variabel independen, yaitu 

prinsip desain, terhadap variabel dependen, yaitu keindahan. Sebuah variabel independen 

akan dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen saat nilai signifikansi variabel 

tersebut kurang dari 0,05 yang dapat dicari menggunakan software SPSS. Menurut 

Sujarweni (2015), metode regresi linear akan menguji kebenaran dari analisis yang telah 

dilakukan. Hasil regresi ini akan berperan penting terkait prinsip desain mana yang perlu 

diprioritaskan pada setiap elemen dari persepsi masyarakat. 

 

3.5.3 Pengaruh Demografi Terhadap Penilaian Kualitas Estetika Taman 

Tahap penelitian terakhir adalah mencari hubungan antara kelompok demografi 

responden denan penilaian keindahan lansekap. Sama seperti analisis prinsip desain, 

analisis ini juga dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear dimana variabel 

independen kelompok demografi akan dianggap berpengaruh terhadap variabel 

dependen keindahan jika memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 menggunakan 

software SPSS. 

 

3.6 Sintesis dan Kesimpulan Penelitian 

Setelah dianalisis pengkategorian keindahan kedua video pada setiap elemen lansekap 

berdasarkan nilai SBE, bisa dicari sebuah sintesis. Pada setiap elemen, peneliti mengkaji 

video dengan lansekap seperti apa yang dikategorikan keindahan tinggi, sedang, dan rendah. 

Kajian juga bisa dengan membandingkan video-video dengan kategori keindahan yang 

berbeda. Sintesis ini didukung hasil analisis regresi linear prinsip desain dan demografi 

dengan menjelaskan prinsip desain dan kelompok demografi mana yang dianggap 

berpengaruh pada masing-masing elemen lansekap. Dan terakhir, kesimpulan bisa ditarik 

untuk menjawab rumusan masalah terkait apakah yang penataan taman dirancang oleh 

developer apartemen sudah indah menurut masyarakat atau belum. Kesimpulan ini diakhiri 

dengan saran terhadap perencaaan penataan taman apartemen, khususnya Apartemen 

Bassura City. 
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3.6 Kerangka Metode Penelitian 

Bagian ini menjelaskan alur proses penelitian yang menjabarkan tahapan-tahapan 

penelitian secara rinci, yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Metode Penelitian
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Identifikasi Karakteristik Kawasan Studi 

DKI Jakarta merupakan ibukota dari Negara Indonesia yang terus menerus mengalami 

perkembangan. Menurut artikel dari antaranews.com, Jakarta menjadi    pusat perekenomian 

nasional dan global dimana 70% uang negara beredar di Jakarta yang didominasi oleh sektor 

perdagangan, jasa, properti, industri kreatif, dan keuangan. Namun, perkembangan pesat ini 

menghasilkan ledakan penduduk di Jakarta oleh orang-orang dari luar kota hingga luar negri 

karena peluang pekerjaan yang dianggap baik di ibukota ini. Sehingga akhirnya, dampak 

yang terjadi adalah menurunnya kualitas hidup di Jakarta karena penuhnya akomodasi dan 

transportasi. Namun beberapa tahun ini, pemerintah sedang membangun dan memajukan 

transportasi di Jakarta, mulai dari pembangunan jalan tol yang saling menghubungkan serta 

transportasi umum yang semakin maju dan aksesibel. Oleh karena itu, sedang banyak 

proyek pembangunan apartemen di seluruh bagian Jakarta beberapa tahun ini dan menurut 

Kompas, pemerintah berencana untuk membuat 49.200 unit apartemen dalam kurun waktu 

3 tahun ke depan. Untuk menarik perhatian masyarakat, apartemen yang perlu diperhatikan 

perencanaannya, bagaimana fasilitas-fasilitas yang ditawarkan bisa mengakomodasi 

kehidupan sehari-hari penghuninya. 

Apartemen Bassura City terletak di lokasi yang strategis dengan jarak berdekatan 

dengan sekolah, universitas, rumah sakit, pasar, dan perkantoran. Selain itu, fasilitas yang 

ditawarkan di apartemen ini beragam, seperti pusat belanja Mall@Bassura tepat di bawah 

apartemen, tempat parkir yang luas, indoor gym¸dan pada kasus ini, taman. Sebagai 

apartemen yang terletak di samping jalan raya yang ramai dilalui kendaraan setiap harinya, 

sebuah taman diperlukan untuk menggantikan ruang hijau seperti pada kompleks 

perumahan. Taman pada apartemen memiliki peran sebagai ruang aktifitas sosial bagi 

penghuninya untuk meluangkan waktu sendiri, Bersama teman, atau keluarga dengan 

berbagai kegiatan yang bisa dilakukan. Oleh sebab itu, perencanaan sebuah taman perlu 

diperhatikan karena menurut Lee-Hsueh (2018), lansekap ruang hijau yang memiliki 

kualitas visual tinggi dipersepsikan sehat, nyaman, aman, meningkatkan kualitas hidup, dan 

menarik secara umum bagi manusia hingga muncul rasa ingin mengeksplorasi ruang 

tersebut. 
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Desain dari taman Apartemen Bassura City sudah sesuai dengan adanya inklusi elemen-

elemen perancangan lansekap yang ditulis oleh Booth pada bukunya Foundation of 

Landscape Architectures (2011), yaitu Landform, Vegetasi, Bangunan, Pavement, Site 

Structure, dan Elemen Air. 

 

4.2 Kondisi Eksisting Kawasan Studi 

Penelitian diawali dengan tahapan observasi, dimana peneliti mendatangi langsung 

taman Apartemen Bassura City untuk mengidentifikasi elemen-elemen desain yang terdapat 

di taman tersebut. Desain dari taman Apartemen Bassura City sudah sesuai dengan adanya 

inklusi elemen-elemen perancangan lansekap yang ditulis oleh Booth pada bukunya 

Foundation of Landscape Architectures (2011), yaitu : 

 

4.2.1 Elemen Pavement 

Taman memiliki jenis pavement yang berbeda tergantung fasilitas atau fungsi yang 

diperuntukkan pada titik tertentu di taman tersebut. Sebagai jalur, pavement 

menggunakan material beton dengan warnakrem yang dibatasi oleh pembatas vegetasi 

setinggi 40 cm, 90cm, dan 180 cm meter sehingga jalur terlihat lebih linier. Pada fasilitas 

kolam renang, pavement menggunakan material keramik yang rata dengan warna krem. 

Selain itu, terdapat titik pada taman yang difungsikan sebagai refleksi dimana pavement 

menggunakan batu-batu dengan paduan warna hitam putih. 

 

   

Gambar 4.1 Elemen pavement pada kawasan 
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4.2.2 Elemen Site Structure 

Pada elemen ini, secara umum terdapat dua tipe gazebo, yaitu gazebo berbentuk 

kubus dan gazebo berbentuk bola. Gazebo berbentuk kubus terbuat dari beton berwarna 

abu-abu setinggi 2,5 meter dan tersebar di seluruh taman. Sementara, gazebo bola 

memiliki karakteristik meruncing ke atas setinggi 2,5 meter dan hanya terdapat pada area 

kolam renang kecil di tepi taman.Terdapat satu gazebo imajiner dengan tinggi 3,5 meter 

dan atap hanya terdiri lingkaran dari besi yang secara fungsi tidak bisa digunakan untuk 

berteduh. 

 

   

Gambar 4.2 Elemen site structure pada kawasan 

 

4.2.3 Elemen Vegetasi 

Elemen vegetasi tersebar di seluruh titik taman apartemen dimana terlihat variasi 

tanaman dari jenis, bentuk, dan warna seperti pohon kamboja, pohon kayu putih, bunga 

lily, kalatea, lee kwan yew, dll. Jarang sekali namun ada beberapa titik di taman dengan 

satu jenis tanaman yang mendominasi dan oleh karena itu, taman secara umum tidak 

memiliki tema tertentu terkait jenis atau warna tanaman, namun beberapa fasilitas dan 

spot tertentu memiliki jenis tanaman yang berbeda dari yang lain. 
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Gambar 4.3 Elemen vegetasi pada kawasan 

 

4.2.4 Elemen Air 

Elemen air pada taman Apartemen Bassura City berupa kolam renang dengan 

panjang 20 meter terletak di depan Tower B yang merupakan titik tengah dari taman 

tersebut. Area kolam renang lebih tinggi dibandingkan dengan keseluruhan taman 

sehingga diperlukan tangga untuk mengakses kolam renang tersebut. Kolam berbentuk 

persegi panjang memanjang sepanjang Tower B dengan pemandangan kota. Namun, 

jalan sedikit mengarah ke Tower C terdapat tangga menurun yang membawa pengunjung 

ke area kolam renang untuk anak kecil yang memiliki bentuk lingkaran dengan 

kedalaman hanya 0,6 meter dibandingkan dengan kolam renang utama dengan 

kedalaman 1,2 meter sehingga terlihat pola pada kolam renang tersebut berupa pola 

lingkaran radial. 
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Gambar 4.4 Elemen air pada kawasan 

 

4.2.5 Elemen Bangunan 

Karena taman terletak di lantai 9, sebagian apartemen masih terlihat dari taman dan 

berperan sebagai pembatas dari taman apartemen tersebut. Taman ini menghubungkan 

Tower A, Tower B, dan Tower C Apartemen Bassura City dimana Tower A dan Tower 

C berbentuk huruf U yang berorientasi ke Tower B yang di tengah, Sementara itu, Tower 

B berbentuk lurus memanjang menghadap ke pemandangan kota dengan fasilitas kolam 

renang di depannya. Tower A dan C ini memiliki tinggi 72 meter dari lantai 9 sehingga 

Tower A masih terlihat jelas dari Tower C dan membentuk silhouette dari taman 

apartemen ini sementara Tower B memiliki tinggi 28 meter dati lantai 9. 
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Gambar 4.5 Elemen bangunan pada kawasan 

 

4.3 Vantage point pada kawasan 
 

 
Gambar 4.6 Persebaran vantage point pada kawasan 

 

Dari elemen-elemen yang sudah teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

mewawancara penghuni-penghuni di kawasan titik manakah yang dianggap menarik untuk 

dibahas atua disebut juga dengan vantage point. Berikut adalah seluruh vantage point atau 
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titik yang dianggap menarik pada setiap elemen beserta pemaparannya sebagai berikut : 

 

4.3.1 Vantage point elemen pavement 
 

 

Gambar 4.7 Vantage point pertama elemen pavement 

 

Vantage point pertama pada elemen pavement adalah perkerasan warna krem 

dengan pola bebatuan. Perkerasan seperti ini bisa ditemukan di sepanjang jalan taman 

dan menjadi perkerasan utama kawasan ini. Menurut penghuni, perkerasan seperti ini 



35 

 

tidak menarik perhatian dengan sendirinya, namun warna krem dan pola yang sederhana 

membuat elemen vegetasi yang hijau, elemen air yang biru, dan elemen bangunan yang 

putih dan kotak semakin menonjol. 

 

 

 

Gambar 4.8 Vantage point kedua elemen pavement 

 

Vantage point lainnya pada elemen pavement adalah perkerasan warna krem yang 

dipadu dengan krikil atau bebatuan kecil. Perkerasan seperti ini pada sirkulasi bundaran 

taman dimana perkerasan warna krem terletak di sisi luar agar menyatu dengan 
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perkerasan utama dan bagian paling dalam dengan perkerasan krikil diletakkan di 

tengahnya. Menurut penghuni, perkerasan krikil berwarna putih memberi variasi pada 

pavement taman dan menonjolkan bentuk lingkaran. Perkerasan krikil ini digunakan oleh 

penghuni untuk jalan melingkar sambal menggendong anak atau menelpon sementara 

perkerasan warna krem digunakan untuk melalui bundaran tersebut. Selain perkerasan 

krikil, terdapat perkerasan bebatuan kecil yang difungsikan sebagai refleksi kaki untuk 

penghuni, ditambah dengan perpaduan warna putih dan hitam yang membentuk pola 

dianggap menarik oleh penghuni. 

 

 

 

Gambar 4.9 Vantage point ketiga elemen pavement 



37 

 

 

 

Vantage point terakhir pada elemen pavement adalah perkerasan batu alam dan keramik 

berwarna krem yang hanya terdapat pada area kolam renang di taman ini. Terdapat dua 

jenis kolam renang dengan dua jenis perkerasan yang juga berbeda dimana kolam 

renang yang lebih kecil terletak di ujung kawasan menggunakan perkerasan batu alam 

dan warna krem yang lebih muda. Sementara itu, kolam renang utama berukuran lebih 

besar dan terletak di tengah taman menggunakan keramik warna krem dengan strip 

keramik berwarna hitam. Menurut penghuni, memberi perhatian lebih pada fasilitas 

kolam renang dengan memiliki perkerasan yang berbeda dari perkerasan utamanya 

membuat fasilitas terkesan lebih mewah dan eksklusif bagi para penghuninya. 

 

4.3.2 Vantage point elemen site structure 
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Gambar 4.10 Vantage point pertama elemen site structure 

 

Vantage point pertama pada elemen site structure adalah gazebo berbentuk kubus 

yang dibuat dari beton. Gazebo-gazebo ini tersebar ke beberapa bagian taman sehingga 

aksesibel bagi penghuni dari tiap sisi taman. Selain itu, penghuni-penghuni apartemen 

mengatakan bahwa perbedaan titik perletakkan gazebo ini juga membuat tiap gazebo 

memiliki fungsi yang berbeda, seperti melihat pemandangan, berbincang dengan orang 

lain, berteduh, atau sekedar duduk saja. Menurut penghuni, gazebo-gazebo ini tidak 

hanya fungsional, namun juga menambah estetika taman dengan bentuk kubus yang 

menarik perhatian namun warna abu-abu alami dari beton menyatu baik dengan vegetasi 
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di sekitarnya. 

 

 
 

 
Gambar 4.11 Vantage point kedua elemen site structure 

 

Vantage point lainnya pada elemen site structure adalah bentuk gazebo selain 

kubus, yaitu gazebo berbentuk bola dengan atap yang meruncing serta gazebo imajiner 

dengan atap lingkaran. Gazebo berbentuk bola terbuat dari rotan dan dapat ditemukan di 

kolam renang kecil di bagian ujung taman sementara gazebo dengan atap lingkaran 

terbuat dari besi-besi yang dicat hijau muda dan hanya terdapat satu di taman yang 

terletak di salah satu titik di bagian tengah taman. Menurut penghuni, gazebo-gazebo 

tidak sebegitu fungsional dibandingkan gazebo kubus terkait berteduh atau beristirahat 
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namun beragam bentuk, bahan, dan warna membuat taman tidak terkesan monoton 

karena gazebo yang variatif. 

 

4.3.3 Vantage point elemen vegetasi 
 

 
 

 
Gambar 4.12 Vantage point pertama elemen vegetasi 

 

Vantage point pertama pada elemen vegetasi adalah bentuk dari wadah 

diletakkanya vegetasi, yaitu bentuk lurus atau kotak dan melengkung atau melingkar. 

Secara mayoritas, vegetasi ditata secara melengkung atau melingkar karena mengikuti 

desain sirkulasi yang juga melingkar dan melengkung kecuali area kolam renang utama 
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yang berbentuk persegi Panjang sehingga sirkulasi dan vegetasi mengikuti bentuk kolam 

renang tersebut. Dua bentuk ini juga divariasikan oleh developer seperti pada jalur yang 

melengkung akan terdapat bundaran-bundaran yang bisa dijadikan titik yang lebih 

menarik dengan ditambahkan pepohonan kecil atau vegetasi yang lebih menonjol atau 

seperti pada jalur yang lurus terdapat pola naik turun vegetasi dimana bagian yang lebih 

tinggi terdapat pepohonan kecil sementara bagian yang lebih rendah dipenuhi semak-

semak. Menurut penghuni, vegetasi yang mengikuti jalur melengkung dan melingkar 

membuat berjalan lebih jauh dan menyenangkan atau tidak membosankan, cocok untuk 

taman yang berfungsi untuk bersantai atau berolahraga. Pola naik turun pada vegetasi 

dengan bentuk persegi dianggap tidak terlalu mencolok atau menarik perhatian, namun 

secara keseluruhan membuat taman lebih variatif dan estetis. 
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Gambar 4.13 Vantage point kedua elemen vegetasi 

 

Vantage point lainnya pada elemen vegetasi adalah bentuk, jenis, dan warna dari 

vegetasi dimana terdapat dua tipe penataan vegetasi pada taman, yaitu penataan dimana 

hanya satu jenis vegetasi dan penataan dimana beragam bentuk, jenis, dan vegetasi pada 

satu area. Secara umum, tidak terlihat pola atau tema bagaimana penataan tipe-tipe 

vegetasi pada taman, namun mayoritas taman menggunakan perpaduan berbagai jenis 

vegetasi sementara beberapa titik pada taman terdapat suatu vegetasi yang mendominasi. 

Penghuni menyukai kedua tipe penataan vegetasi ini dimana titik pada taman dengan satu 

jenis vegetasi membuat vegetasi tersebut mencolok sementara titik dengan beragam 

vegetasi tidak mencolok secara sendirinya namun meningkatkan estetika taman secara 

keseluruhan. 



43 

 

 
Gambar 4.14 Vantage point ketiga elemen vegetasi 

 

Vantage point terakhir pada elemen vegetasi adalah vegetasi sebagai elemen 

pendukung dari elemen lain taman, seperti pepohonan pada area kolam renang. 

Pepohonan ini terletak pada area kolam renang utama di tengah taman dan disusun 

mengikuti bentuk kolam renang dengan jarak 1,5 meter tiap pohon. Penghuni apartemen 

menyukai penataan pepohonan ini karena membuat kolam renang lebih hidup dan 

meningkatkan kesan tenang serta jarak antara pepohonan membuat bentuk kolam renang 

semakin menonjol tanpa membuat kolam renang terkesan tertutup. 
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4.3.4 Vantage point elemen air 
 

 
 

 
Gambar 4.15 Vantage point pertama elemen air 

 

Vantage point pertama pada elemen air adalah sudut pandang kolam renang yang 

berorientasi ke luar dengan view perkotaan. Terdapat dua jenis sudut pandang ini dimana 

satu foto memperlihatkan keseluruhan kota dengan kolam renang di bagian depan tanpa 

terhalang apapun dan foto lain memperlihatkan sebagian pemandangan kota dengan 

elemen air serta elemen-elemen air di depannya. Vantage point ini menjadi salah satu 

sudut pandang yang paling menarik bagi para penghuni karena melihat pemandang Kota 

Jakarta dari ketinggian lantai 9 sangat menenangkan di pagi dan sore hari kemudian 
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didukung dengan tenangnya air kolam renang meningkatkan kesan tenang, nyaman, dan 

indah. 

 

 
 

 
Gambar 4.16 Vantage point kedua elemen air 

 

Vantage point lainnya pada elemen air adalah sudut pandang kolam renang yang 

berorientasi ke dalam menghadap ke bangunan dimana terdapat 2 tipe kolam renang di 

kolam renang utama, yaitu kolam renang berbentuk persegi panjang dan lingkaran. 

Karena kolam renang utama terletak di tengah, sehingga pemandangan bangunan dari 

kolam renang bisa dilihat dari berbagai sudut selama orang tersebut masih berada dalam 
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area kolam renang. Penghuni apartemen sangat mengapresiasi sudut pandang ini karena 

meskipun tidak seindah pemandangan perkotaan, tetapi bangunan apartemen yang putih 

dan kotak bisa terlihat lebih hidup  dan estetis karena warna biru dari elemen air serta 

warna hijau dari elemen vegetasi. 

 

4.3.5 Vantage point elemen bangunan 
 

  
Gambar 4.17 Vantage point pertama elemen bangunan 

 

Vantage point pertama pada elemen bangunan adalah integrasi antara elemen 

bangunan dan elemen air. Kolam renang utama yang memiliki ukuran yang luas dan 

terletak di tengah taman sehingga dikelilingi bangunan-bangunan apartemen membuat 

bangunan dapat dilihat secara bersamaan dengan kolam renang saat penghuni berada di 

bagian tengah dari taman. Penghuni apartemen sangat menyukai kontras antara air kolam 

renang  berwarna biru dan mengalir dengan bangunan berwarna putih dan kaku membuat 

kedua elemen tersebut saling menonjol. Namun, menurut penghuni, yang membuat 
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vantage point ini sangat menarik adalah kontras antara kolam renang yang luas dengan 

bangunan yang tinggi memperkuat kesan besar dan tinggi pada bangunan dan kesan 

massif tersebut sangat mengagumkan bagi para penghuni untuk dilihat. 

 

 
Gambar 4.18 Vantage point kedua elemen bangunan 

 

Selain elemen air, vantage point lainnya pada elemen bangunan adalah bagaimana 

elemen vegetasi berintegrasi dengan elemen bangunan yang memiliki 2 sudut pandang, 

yaitu saat kedua elemen berjarak berjauhan dan saat berdekatan. Sudut pandang dimana 

kedua elemen berjauhan adalah hanya saat penghuni berada di Barat Daya taman dengan 

elemen-elemen vegetasi berada di area tengah taman dan bangunan apartemen yang 

terlihat dari sudut pandang ini adalah bangunan yang terletak di ujung Timur Laut dari 

taman. Penghuni biasanya melihat ini saat baru masuk ke taman atau sedang jalan-jalan 

memutari taman dan terpesona dengan pemandangan dimana kompleksnya perpaduan 

kuantitas, warna, serta bentuk dari elemen site structure dan vegetasi yang luas 

terintegrasi dengan bangunan apartemen yang memiliki bentuk kotak serta warna putih 
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yang dianggap jauh lebih sederhana namun malah membuat elemen bangunan tersebut 

sangat mencolok. Penghuni juga mengapresiasi saat kedua elemen berdekatan dengan 

tanaman perdu yang terletak tepat di depan bangunan untuk memunculkan aspek alami 

dan variasi warna sehingga aspek monoton bangunan berkurang saat penghuni berjalan 

atau berada di dekat bangunan. 

 

 

Gambar 4.19 Vantage point ketiga elemen bangunan 

 

Vantage point terakhir dalam elemen bangunan adalah dimana bangunan 

apartemen menunjang keindahan elemen lain, dalam kasus ini, gazebo. Vantage point 

hanya terlihat di tepi-tepi kawasan dimana bangunan apartemen berbentuk huruf L dan 

gazebo berada di tengahnya. Penghuni menyukai vantage point ini karena pada saat 

pertama kali dilihat, mata langsung terfokus pada gazebo karena aspek monoton dari 

warna dan bentuk bangunan. Namun saat melihat lebih lama, detail-detail elemen 
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bangunan terlihat dan menuntun mata dari jendela paling bawah hingga ke jendela paling 

atas sehingga pada akhirnya kedua elemen tersebut memiliki daya tarik tersendiri. 

 

4.4 Analisis AVQ Index 

Setelah mendapatkan lima video vantage point dari masing-masing elemen, tahap 

selanjutnya adalah melakukan analisis AVQ Index untuk mendapatkan dua video dari kelima 

video pada masing-masing elemen yang akan merepresentasikan elemen-elmen tersebut. 

 

Tabel 4.1 Kelompok Jenis Kelamin Responden AVQ Index 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 60 46% 

Perempuan 70 54% 

 

Pada analisis ini, kelompok demografi yang dilihat hanyalah kelompok jenis kelamin 

dimana dari 130 kuesioner tersebut, 46% adalah laki-laki dan 54% adalah perempuan. 

 

 
Gambar 4.20 Kelima vantage point elemen pavement 

 
Tabel 4.2 Skor AVQ Index dari elemen pavement 
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Pada elemen pavement, video 3 yang menunjukkan perkerasan warna krem dipadukan 

dengan kerikil putih dan hitam yang berirama mendapatkan skor tertinggi yaitu 103. 

Sementara itu, video 4 yang menunjukkan pekerasan batu alam dengan warna krem muda 

mendapatkan skor terendah yaitu -101. Dengan melihat video-video dari skor terendah 

hingga tertinggi, terlihat sebuah pola dimana elemen pavement membentuk sebuah irama 

dinilai lebih tinggi . Kedua video dengan skor tertinggi dan terendah yaitu video 3 dan video 

4 akan menjadi stimuli pada tahap penelitian SBE untuk elemen pavement. 

 

 

Gambar 4.21 Kelima vantage point elemen site structure 

 

Tabel 4.3 Skor AVQ Index dari elemen site structure 

 

 

Pada elemen site structure, video 2 yang menunjukkan gazebo kubus dengan material 

beton dan vegetasi di sekelilingnya serta langit yang terlihat di belakang mendapatkan skor 

tertinggi yaitu 74. Sementara itu, video 5 yang menunjukkan gazebo imajiner atau gazebo 

tanpa tiang yang tidak terlihat seperti gazebo pada umumnya dengan material besi dicat 

dengan warna hijau muda serta telihat bangunan di belakangnya mendapatkan skor terendah 

yaitu -65. Dengan melihat video-video dari skor terendah hingga tertinggi, terlihat sebuah 

pola dimana elemen site structure yang terlihat lebih terbuka atau tidak terhalang, luasn dan 

memiliki banyak elemen lain sekitarnya, seperti vegetasi atau air, dinilai lebih tinggi . Kedua 

video dengan skor tertinggi dan terendah yaitu video 2 dan video 5 akan menjadi stimuli 
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pada tahap penelitian SBE untuk elemen site structure. 

 

 

Gambar 4.22 Kelima vantage point elemen vegetasi 

Tabel 4.4 Skor AVQ Index dari elemen vegetasi 

 

 

Pada elemen vegetasi, video 4 yang menunjukkan vegetasi yang diletakkan secara siku-

siku dengan variasi vegetasi seperti pohon kayu putih, tanaman lee kwan yew, bunga lily, 

dll serta pola naik dan turun terkait perletakannya mendapatkan skor tertinggi yaitu 52. 

Sementara itu, video 2 yang menunjukkan satu jenis vegetai yaitu pisang-pisangan yang 

diletakkan secara merata dengan bangunan di belakangnya mendapatkan skor terendah yaitu 

-85. Dengan melihat video-video dari skor terendah hingga tertinggi, terlihat sebuah pola 

dimana elemen vegetasi yang memiliki variasi jenis, bentuk, dan warna serta pola 

perletakannya yang unik lebih dinilai tinggi. Kedua video dengan skor tertinggi dan 

terendah yaitu video 4 dan video 2 akan menjadi stimuli pada tahap penelitian SBE untuk 

elemen vegetasi. 
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Gambar 4.23 Kelima vantage point elemen air 

 
Tabel 4.5  Skor AVQ Index dari elemen air 

 

 

Pada elemen air, video 1 yang menunjukkan kolam renang dengan pemandangan kotadi 

belakangnya serta sedikit vegetasi di tepi kiri dan kanan mendapatkan skor tertinggi yaitu 

47. Sementara itu, video 5 yang menunjukkan kolam renang dengan sedikit pemandangan 

kota di belakangnya dan terlihat juga bangunan, vegetasi, dan jalur pejalan kaki di 

sekitarnya mendapatkan skor terendah yaitu -29. Dengan melihat video-video dari skor 

terendah hingga tertinggi, terlihat sebuah pola dimana elemen air yang tidak terlalu ramai 

sehingga kolam renang atau unsur lain yang ingin ditunjukkan lebih terlihat. Kedua video 

dengan skor tertinggi dan terendah yaitu video 1 dan video 5 akan menjadi stimuli pada 

tahap penelitian SBE untuk elemen air. 
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Gambar 4.24 Kelima vantage point elemen bangunan 

 

Tabel 4.6 Skor AVQ Index dari elemen bangunan 

 

 

Pada elemen bangunan, video 3 yang menunjukkan bangunan dari jarak jauh sehingga 

terlihat keseluruhan gedung dan taman di depannya mendapatkan skor tertinggi yaitu 57. 

Sementara itu, video 5 yang menunjukkan bangunan dari dekat  dengan vegetasi di 

depannya mendapatkan skor terendah yaitu -139. Dengan melihat video-video dari skor 

terendah hingga tertinggi, terlihat sebuah pola dimana elemen bangunan yang terlihat 

keseluruhannya dan terlihat integrasi elemen bangunan tersebut dengan elemen lain, seperti 

vegetasi dan air, dinilai lebih tinggi. Kedua video dengan skor tertinggi dan terendah yaitu 

video 3 dan video 5 akan menjadi stimuli pada tahap penelitian SBE untuk elemen 

bangunan. 

 

4.5 Analisis Scenic Beauty Estimation (SBE) dan Prinsip Desain Lansekap 

Setelah mendapatkan dua video vantage point yang merepresentasikan masing-masing 

elemen dari hasil analisis AVQ Index sebelumnya, disebar kuesioner kembali ke 100 

responden yang berbeda untuk melakukan analisis SBE dan analisis dari Prinsip Desain 

Lansekap sebagai data pendukung. 
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4.5.1 Data Demografi Pengunjung 

 

Tabel 4.7 Kelompok Jenis Kelamin Responden Analisis SBE 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 40 40% 

Perempuan 60 60% 

 

Tabel 4.8 Kelompok Pekerjaan Responden Analisis SBE 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Ke kantor 41 41% 

Dari rumah 11 11% 

Sekolah/Kuliah 43 43% 

Tidak bekerja 5 5% 

 

Analisa dimulai dengan meneliti data frekuensi demografi responden. Terdapat 

120 responden yang mengisi kuesioner yang disebar, namun haya 100 kuesioner yang 

dapat digunakan untuk analisis penelitian dikarenakan 20 kuesioner tidak diisi dengan 

benar. Dari 100 kuesioner tersebut, 40% adalah laki-laki dan 60% adalah perempuan. 

Sementara untuk pekerjaan, 41% bekerja ke kantor atau di luar rumah, 11% bekerja 

dari rumah, 43% masih sekolah atau kuliah, dan 5% tidak bekerja, seperti orang yang 

sudah pensiunan dan bapak atau ibu rumah tangga. 

 

Tabel 4.9 Kelompok "Tujuan ke Taman" Responden Analisis SBE 

Tujuan ke Taman Frekuensi Persentase 

Istirahat 29 29% 

Menggunakan fasilitas 66 66% 

Bertemu orang lain 5 5% 

 

Kemudian, responden ditanyakan taman akan digunakan untuk apa seandainya 

responden tinggal di apartemen dengan fasilitas taman tersebut. Sebesar 29% menjawab 

akan menggunakan taman untuk istirahat, sekedar duduk-duduk, atau mencari udara 

segar. Sementara 66% akan menggunakan fasilitas taman, seperti jogging track, kolam 
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renang, gazebo, dll. Dan terakhir, hanya 5% akan menggunakan taman untuk tempat 

bertemu dengan orang lain. Setelah data-data responden teranalisa, bisa dilanjutkan 

dengan analisa hasil kuesioner itu sendiri. 

 

4.5.2 Reliabilitas dan Validitas 

Sebelum menganalisis data, perlu dicari validitas dan reliabilitas data terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah data dari responden dapat digunakan atau tidak, dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

 

A. Validitas 

Validitas data berfungsi untuk mengkonfirmasi apakah sebuah data sudah benar 

atau valid. Validitas data diuji menggunakan metode korelasi Product Moment 

dimana sebuah data akan dianggap valid jika r hitung data tersebut lebih besar 

dari r tabel. Dengan 100 responden, r tabel dari penelitian ini adalah 0,1966 

dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Kemudian, r hitung yang 

akan dibandingkan dengan r tabel tersebut dapat ditemuka menggunakan 

software SPSS. Validitas pada penelitian ini akan diuji pada data variabel 

keindaan dan data variabel prinsip desain. 

 

Tabel 4.10 Validitas Variabel Keindahan 

Validitas Variabel Keindahan 

Elemen R Hitung R Tabel Validitas 

Pavement 0,514 

0,1966 

Valid 

Site structure 0,527 Valid 

Vegetasi 0,478 Valid 

Air 0,299 Valid 

Bangunan 0,314 Valid 

 

Pada variabel keindahan, bisa dilihat bahwa semua elemen memiliki r hitung di 

atas r tabel yaitu 0,1966. Hal ini menunjukkan bahwa data dari responden 

dianggap valid untuk variabel ini. 
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Tabel 4.11 Validitas Variabel Prinsip Desain 

Validitas Variabel Prinsip Desain 

Elemen Prinsip Desain R Hitung R Tabel Validitas 

Pavement 

Keseimbangan 0,764 

0,1966 

Valid 

Irama 0,799 

Penekanan 0,644 

Kesederhanaan 0,677 

Kontras 0,569 

Kesatuan 0,624 

Site Structure 

Keseimbangan 0,501 

Valid 

Irama 0,652 

Penekanan 0,544 

Kesederhanaan 0,674 

Kontras 0,664 

Kesatuan 0,532 

Vegetasi 

Keseimbangan 0,500 

Valid 

Irama 0,695 

Penekanan 0,542 

Kesederhanaan 0,624 

Kontras 0,510 

Kesatuan 0,502 

Air 

Keseimbangan 0,579 

Valid 

Irama 0,629 

Penekanan 0,442 

Kesederhanaan 0,622 

Kontras 0,479 

Kesatuan 0,594 

Bangunan 

Keseimbangan 0,539 

Valid 

Irama 0,701 

Penekanan 0,468 

Kesederhanaan 0,681 

Kontras 0,604 

Kesatuan 0,485 

 

Begitu juga dengan variabel prinsip desain, bisa dilihat bahwa semua elemen 

memiliki r hitung di atas r tabel yaitu 0,1966. Hal ini menunjukkan bahwa data 
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dari responden dianggap valid untuk variabel ini. 

 

B. Reliabilitas 

Setelah mendapatkan data yang valid, tahap selanjutnya adalah menguji 

reliabilitas karena untuk menguji reliabilitas membutuhkan data yang sudah 

valid (Ghozali, 2013). Reliabilitas data berfungsi untuk mengkonfirmasi apakah 

sebuah data dapat diandalkan atau sudah reliabel. Reliabilitas data diuji 

menggunakan metode ”Cronbach Alpha” melalui software SPSS dimana 

sebuah data akan dianggap reliabel jika memiliki koefisiensi diatas 0,6. 

Reliabilitas pada penelitian ini akan diuji pada data variabel keindahan dan data 

variabel prinsip desain. 

 

Tabel 4.12 Reliablitias Variabel Keindahan 

Reliabilitas Variabel Keindahan 

Elemen Koefisien Cronbach Alpha Titik Kritis Reliabilitas 

Pavement 0,672 

0,6 

Reliabel 

Site Structure 0,688 Reliabel 

Vegetasi 0,646 Reliabel 

Air 0,610 Reliabel 

Bangunan 0,622 Reliabel 

 

Pada variabel keindahan, bisa dilihat bahwa semua elemen memiliki koefisiensi 

diatas 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa data dari variabel keindahan sudah 

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 4.13 Reliabilitas Variabel Prinsip Desain 

Reliabilitas Variabel Prinsip Desain 

Elemen Koefisien Cronbach Alpha Titik Kritis Reliabilitas 

Pavement 0,872 

0,6 

Reliabel 

Site Structure 0,821 Reliabel 

Vegetasi 0,801 Reliabel 
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Air 0,785 Reliabel 

Bangunan 0,806 Reliabel 

 

Begitu juga dengan variabel prinsip desain, bisa dilihat bahwa semua elemen 

memiliki koefisiensi diatas 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa data dari variabel 

prinsip desain sudah reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

4.5.3 Klasifikasi Kategori Keindahan 
 

Data responden yang didapatkan dari penyebaran kuesioner akan diklasifikan tiap 

elemen lansekapnya untuk mendapatkan kategori keindahan elemen tersebut. Tahap 

pertama adalah mencari nilai Z rata-rata (Z) pada kedua video dari setiap elemen dengan 

mengelompokkan masing-masing skor dari skor satu hingga skor sepuluh untuk 

mendapatkan frekuensi, untuk kemudian dicari frekuensi kumulatif (cf), cumulative 

probabilities (cp), nilai z (z), nilai z total (∑z), hingga akhirnya mendapatkan nilai Z rata-

rata (Z) 

Tabel 4.14 Nilai Z kedua video dari elemen pavement 

 

 

Pada elemen pavement, saat membandingkan pembagian frekuensi skor pada 

kedua video, sekilas pembagian terlihat mirip atau tidak terlihat perbedaan yang 

signifikan. Bahkan, di beberapa skor nilai tinggi, video 2 mendapatkan frekuensi lebih 

banyak eperti pada skor 8 yang unggul 3 poin dan pada skor 9 juga unggul 3 poin 

dibanding. Namun, video 2 juga mendapatkan frekuensi pada skor bernilai rendah seperti 

pada skor 6 yang lebih banyak 3 poin dan skor 5 yang lebih banyak 6 poin. Sementara 

itu, video 1. Semenetara itu, terlihat bahwa video 1 memiliki frekuensi terbanyak pada 
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skor 7 sebanyak 39 poin sehingga frekuensi pada skor-skor lainnya terlihat sedikit. Oleh 

karena itu, pada akhirnya video 1 mendapatkan nilai Z rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan video 2. 

 

Tabel 4.15 Nilai Z kedua video dari elemen site structure 

 

 

Untuk elemen site structure, sudah terlihat pada pembagian frekuensi skor bahwa 

video 1 cenderung memiliki frekuensi lebih banyak pada skor tinggi dan video 2 

cenderung memiliki frekuensi lebih banyak pada skor rendah. Pada skor 7, video 2 

memiliki 1 poin lebih banyak disbanding video 1 namun pada skor di atas 7, video 1 

unggul dengan frekuensi-frekuensi yang relatif jauh lebih banyak disbanding video 2 

meskipun kedua video memiliki 4 poin pada skor 10.  Sementara pada skor dibawah 7, 

video 2 mendapatkan frekuensi lebih banyak bahkan video 2 mendapatkan 1 poin pada 

skor 4. Oleh karena itu, pada akhirnya video 1 mendapatkan nilai Z rata-rata yang lebih 

tinggi dibandingkan video 2. 
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Tabel 4.16 Nilai Z kedua video dari elemen vegetasi 

 

 

Sama seperti elemen site structure, sudah terlihat pada elemen vegetasi pada 

pembagian frekuensi skor bahwa video 1 cenderung memiliki frekuensi lebih banyak 

pada skor tinggi dan video 2 cenderung memiliki frekuensi lebih banyak pada skor 

rendah. Mulai dari skor 7 dimana video 1 memiliki 5 poin lebih banyak, pada skor 8 

memiliki 7 poin lebih banyak, pada skor 9 memiliki 4 poin lebih banyak, dan skor 10 

memiliki 7 poin lebih banyak. Sementara untuk skor dibawah 7 terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan seperti video 2 memiliki 9 poin lebih banyak pada skor 6,  12 poin lebih 

banyak pada skor 5, bahkan memiliki 2 poin pada skor 4 yang dimana video 1 tidak 

memiliki poin pada skor tersebut. Oleh karena itu, pada akhirnya video 1 mendapatkan 

nilai Z rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan video 2. 

 

Tabel 4.17 Nilai Z kedua video dari elemen air 

 

 



61 

 

Sementara pada elemen air, pembagian frekuensi skor terlihat hampir seimbang 

dimana tidak terlihat perbedaan yang signifikan. Kedua video memiliki frekuensi yang 

bersaing, seperti pada skor 7 dimana video 2 unggul enam poin namun video 1 unggul 

dua poin pada skor 8 dan unggul tujuh poin pada skor 9 tetapi pada video 1 kembali 

unggul 1 poin pada skor 10. Pada skor di bawah 7 pun terlihat hampir tidak ada perbedaan 

dimana video 2 memiliki 1 poin lebih banyak pada skor 5 dan skor 6 dibandingkan 

dengan video 1. Pada akhirnya, video 1 memiliki nilai Z rata-rata yang lebih besar namun 

dengan perbedaan yang sangat kecil. 

 

Tabel 4.18 Nilai Z kedua video dari elemen bangunan 

 

 

Dan terakhir pada elemen bangunan, sudah jelas terlihat pada pembagian frekuensi 

skor bahwa video 1 cenderung memiliki frekuensi lebih banyak pada skor tinggi dan 

video 2 cenderung memiliki frekuensi lebih banyak pada skor rendah. Perbedaan 

frekuensi paling jauh terdapat pada skor 7 dimana video 1 unggul sepuluh poin 

dibandingkan dengan video 2. Untuk skor di atas 7, video 2 unggul satu poin pada skor 

8 namun video 1 unggul tujuh poin pada skor 9 dan tiga poin pada skor 10. Karena video 

1 telah mengumpulkan banyak poin pada skor 7 dan ke atas, video 2 memiliki lebih 

banyak poin pada skor di bawah 7 seperti memiliki tujuh poin lebih banyak pada skor 6 

dan sembilan poin lebih banyak pada skor 5 bahkan mendapatkan tiga poin pada skor 3 

dimana video 1 tidak memiliki poin pada skor tersebut. Oleh karena itu, pada akhirnya 

video 1 mendapatkan nilai Z rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan video 2. 
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Tabel 4.19 Nilai SBE kedua video dari semua elemen 

 

 

Setelah mendapatkan semua nilai Z rata-rata pada setiap kedua video dari masing-

masing elemen, maka dapat dilanjutkan dengan mencari nilai SBE pada video-video 

tersebut. Nilai SBE dari suatu video dapat dicari dengan mengurangi nilai Z rata-rata 

video tersebut dengan nilai Z rata-rata terkecil dari semua video yaitu video 2 dengan 

nilai Z rata-rata hanya 0,7699. Oleh karena itu, video 2 dari elemen site structure secara 

langsung mendapatkan nilai SBE yaitu 0 dan menjadi nilai SBE terkecil dari video-video 

lain. Di sisi lain, video 1 dari elemen air mendapatkan nilai SBE terbesar yaitu 2,85. 

Video dengan nilai SBE terbesar dan terkecil ini akan berkontribusi dalam pencarian 

interval untuk pengklasifikasian kategori keindahan. 

 

Tabel 4.20 Klasifikasi kategori keindahan kedua video dari semua elemen 

 

 

Setelah mendapatkan nilai-nilai SBE pada masing-masing video, selanjutnya dicari 

interval agar video-video tersebut dapat diklasifikasikan. Interval ditemukan 

menggunakan jenjang sederhana (simplified rating) seperti penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Khakim (2008) yaitu dengan mengurangi nilai SBE terbesar, yaitu 2,85, 
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dengan nilai SBE terkecil, yaitu 0, untuk kemudian dibagi dengan tiga karena terdapat 

tiga klasifikasi yaitu, kategori keindahan tinggi, sedang, dan rendah. Setelah dihitung, 

interval yang didapatkan adalah 0,95 yang kemudian dapat ditentukan klasifikasi ketiga 

kategori tersebut dimana, video dengan rentang nilai SBE nol sampai dengan 0,95 

dikategorikan keindahan rendah, video dengan rentang nilai SBE 0,96 sampai dengan 

1,91 dikategorikan keindahan sedang, dan video dengan rentang nilai SBE 1,92 sampai 

dengan 2,85 dikategorikan keindahan tinggi. 

 

4.5.4 Analisis Elemen Pavement 
 

 

Gambar 4.25 Video 1 dari elemen pavement 

 
Tabel 4.21 Kategori keindahan video 1 dari elemen pavement 
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Elemen pavement pada Video 1 mendapatkan kategori keindahan sedang karena 

menurut buku Basic Elements Of Landscape Design (1983), salah satu fungsi alternatif 

dari elemen ini adalah create repose dimana perkerasan pada kawasan digunakan bukan 

untuk sirkulasi, namun area relaksasi kaki yang ditandai dengan material bebatuan. 

Menurut Wang (2019), hal seperti ini disebut dengan “closure” karena area tersebut 

menjadi pemberhentian sementara setelah berjalan untuk para pengunjung dan 

“divergence” karena terlihat perbedaan fungsi. Perbedaan fungsi ini didefinisikan 

dengan irama yang terbentuk dari pola warna hitam putih sehingga menarik perhatian 

dan dapat diidentifikasi dengan mudah oleh pengguna atau dalam buku disebut dengan 

istilah suggest rate and rhythm of movement. Karena terdapat sesuatu yang mencolok 

pada jalur sirkulasi dimana terdapat material bebatuan dengan pola warna hitam serta 

didukung dengan bentuk lingkaran membuat perkerasan pada video 1 menjadi salah satu 

titik yang menarik atau provide visual interest menurut buku. 

 

 

 

Gambar 4.26 Video 2 dari elemen pavement 
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Tabel 4.22 Kategori keindahan video 2 dari elemen pavement 

 

 

Sementara itu, elemen pavement pada video 2 mendapatkan kategori keindahan 

rendah karena meskipun menggunakan material batu alam untuk mendefinisikan area 

kolam renang namun batu alam terseut memiliki warna krem muda dimana warna berada 

dalam spektur warna yang sama dengan jalur sirkulasi berwarna krem sehingga tidak 

mencolok atau provide visual interest. Selain itu, fungsi terkait ruang tidak jelas dimana 

jalur sirkulasi cukup lebar untuk memuat 2 orang berjalan berdampingan namun sirkulasi 

terhalang gazebo sehingga harus memutari gazebo tersebut untuk tetap berjalan sehingga 

jalur ini terkesan tidak memiliki fungsi yang jelas atau tidak berfungsi sebagai create 

repose. 

 

Hal yang membuat Video 1 tidak mendapatkan katerogir keindahan tinggi adalah 

kurangnya fungsi establish spatial character dimana meskipun terdapat jalur relaksasi 

namun jalur tersebut terbilamg sempit dan kurang mendefinisikan titik tersebut sebagai 

fungsi relaksasi kaki.  Selain itu, jalur sirkulasi pada Video 1 masih kurang dalam fungsi 

serve a setting dimana titik yang digunakan sebagai fungsi tertentu seharusnya memiliki 

furniture atau aksesoris yang mendukung aktifitas tersebut, dalam kasus ini contohnya 

railing untuk dipegang saat sedang berjalan di bebatuan tersebut. 
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Tabel 4.23 Hasil analisis faktor dari elemen pavement 

 

 

Hasil Keiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

dinyatakan tepat jika memiliki nilai diatas 0,5 dan Bartlett’s Test of Sphericity dinyatakan 

tepat jika nilai signifikansi dibawah 0,5 sehingga analisis KMO MSA pada elemen 

pavement dinyatakan tepat karena hasil KMO MSA bernilai 0,864 dan hasil Bartlett’s 

Test of Sphericity memiliki nilai 0. Sementara pada Anti-Image Matrices, hanya variabel 

yang berkolerasi (bertanda “a”) dapat digunakan jika bernilai diatas 0,5 sehingga keenam 

prinsip desain pada elemen pavement dapat digunakan karena variabel-variabel tersebut 

memiliki nilai korelasi diatas 0,5. Dan terakhir pada Component Matrix, suatu prinsip 

desain dianggap berkontribusi jika memiliki nilai diatas 0,5 sehingga keenam prinsip 

desain pada elemen pavement dinyatakan dapat digunakan karena variabel-variabel 

prinsip desain tersebut memiliki nilai diatas 0,5. 
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Tabel 4.24 Hasil regresi linear prinsip desain dari elemen pavement 

 

Setelah analisis faktor, hasil data variabel keindahan elemen pavement diregresikan 

dengan hasil data variabel prinsip-prinsip desain elemen pavement untuk mengetahui 

prinsip desain mana yang berpengaruh terhadap keindahan elemen pavement. 

Berdasarkan hasil regresi pada Video 1, tidak terlihat prinsip desain yang memiliki 

signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak ada prinsip desain yang berpengaruh 

terhadap penilaian keindahan Video 1 dari elemen pavement. Sementara itu, hasil regresi 

Video 2 menunjukkan bahwa prinsip desain keseimbangan dan prinsip desain penekanan 

memiliki signifikansi dibawah 0,05 yang artinya kedua prinsip desain tersebut 

berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 2 dari elemen pavement. Terkait 

keseimbangan, Booth (1983) berpendapat bahwa elemen pavement tidak bisa dianggap 

sepele karena elemen ini membantu membangun karakteristik atau tema yang ingin 

ditonjolkan pada suatu lansekap sehingga material, warna, bentuk dari perkerasan perlu 
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dirancang dengan baik agar elemen-elemen dapat saling berintegrasi dan memiliki daya 

tarik yang seimbang. Sedangkan terkait penekanan, elemen pavement pada area dengan 

fungsi tertentu, seperti area relaksasi pada Video 1 dan area kolam renang pada Video 2, 

perlu memiliki perkerasan yang berbeda dari material, warma, atau bentuk dengan 

perkerasan jalur sirkulasi untuk mengindikasikan bahwa ada yang menarik dan berbeda 

pada titik tersebut dibandingkan dengan titik lain pada taman atau yang disebut provide 

a visual interest menurut Booth (1983). 

 

4.5.5 Analisis Elemen Site Structure 

 

 

4 Gambar 4.27 Video 1 dari elemen site structure 

 
Tabel 4.25 Kategori keindahan video 1 dari elemen site structure 
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Elemen site structure pada video 1 mendapatkan kategori keindahan sedang karena 

menurut buku Basic Elements Of Landscape Design (1983), vertikalitas susunan kayu 

pada gazebo memberikan kesan dinding yang mendefinisikan batas ruang di dalamnya 

yang memberi rasa aman dan privat bagi orang yang ingin duduk. Namun, meskipun 

begitu, ruang tersebut tidak terkesan sempit dan tertutup bahkan terkesan terbuka karena 

hanya sebagian kecil yang tertutup susunan kayu. Dan juga, walaupun bentuk kubus 

menarik perhatian, material kayu dengan warna coklat alami ditambah dengan warna 

krem gazebo tetap menyatu baik dengan vegetasi, jalur pedestrian, dan elemen lain di 

sekitarnya. 

 

 

5 Gambar 4.28 Video 2 dari elemen site structure 

Tabel 4.26 Kategori keindahan video 2 dari elemen site structure 
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Sementara itu, elemen site structure pada Video 2 mendapatkan kategori keindahan 

rendah karena kurangnya kolom, tiang, dinding, atau apapun yang dapat mendefinisikan 

ruang sehingga gazebo terkesan terlalu terbuka dan tidak memberi rasa privat dan aman. 

Selain itu, tiang dengan bentuk atap yang unik, material besi, dan warna hijau muda 

mencolok tetapi tidak terkesan alami sehingga tidak terlihat kesatuan dan keserasian 

dengan elemen lain di sekitarnya. Kemudian, atap yang terkesan hanya sebagai dekoratif, 

tidak berfungsi sebagai peneduh sehingga mengurangi kenyamanan beraktifitas di 

dalamnya. 

 

Hal yang membuat Video 1 tidak mendapatkan katerogi keindahan tinggi adalah 

kurangnya atap yang menutupi gazebo. Secara visual, atap melengkapi bentuk dari 

gazeobo dan tanpa atap, gazebo terkesan belum selesai. Kemudian, secara fungsi, atap 

dapat melebarkan jangkauan dalam hal menutup dan menjaga gazebo di bawahnya. 

 

Tabel 4.27 Hasil analisis faktor dari elemen site structure 

 

 

Hasil Keiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

dinyatakan tepat jika memiliki nilai diatas 0,5 dan Bartlett’s Test of Sphericity dinyatakan 

tepat jika nilai signifikansi dibawah 0,5 sehingga analisis KMO MSA pada elemen site 

structure dinyatakan tepat karena hasil KMO MSA bernilai 0,804 dan hasil Bartlett’s 

Test of Sphericity memiliki nilai 0. Sementara pada Anti-Image Matrices, hanya variabel 

yang berkolerasi (bertanda “a”) dapat digunakan jika bernilai diatas 0,5 sehingga keenam 

prinsip desain pada elemen site structure dapat digunakan karena variabel-variabel 

tersebut memiliki nilai korelasi diatas 0,5. Dan terakhir pada Component Matrix, suatu 

prinsip desain dianggap berkontribusi jika memiliki nilai diatas 0,5 sehingga keenam 
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prinsip desain pada elemen site structure dinyatakan dapat digunakan karena variabel-

variabel prinsip desain tersebut memiliki nilai diatas 0,5. 

Tabel 4.28 Hasil regresi linear prinsip desain dari elemen site structure 

 

Kemudian, hasil data variabel keindahan elemen site structure diregresikan dengan 

hasil data variabel prinsip-prinsip desain elemen site structure untuk mengetahui prinsip 

desain mana yang berpengaruh terhadap keindahan elemen site structure. Berdasarkan 

hasil regresi pada Video 1, tidak terlihat prinsip desain yang memiliki signifikansi 

dibawah 0,05 yang artinya tidak ada prinsip desain yang berpengaruh terhadap penilaian 

keindahan Video 1 dari elemen site structure. Sementara itu, hasil regresi Video 2 

menunjukkan bahwa prinsip desain penekanan memiliki signifikansi dibawah 0,05 yang 

artinya prinsip desain penekanan berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 2 dari 

elemen site structure. Gazebo merupakan elemen site structure pada taman yang cukup 

besar, tidak seperti tangga atau pagar, sehingga secara langsung menarik perhatian 

pengunjung. Oleh karena itu, gazebo perlu didesain untuk tidak menjadi fokus, 
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melainkan elemen pendukung elemen alami seperti vegetasi dan air. Bila elemen site 

structure, atau gazebo pada kasus ini, lebih diprioritaskan daripada elemen alami seperti 

vegetasi dan air maka taman atau kawasan tersebut kurang terkesan alami atau hidup. 

 

 

4.5.6 Elemen Vegetasi 

 

 

Gambar 4.29 Video 1 dari elemen vegetasi 

 
Tabel 4.29 Kategori keindahan video 1 dari elemen vegetasi 

 

 

Elemen vegetasi pada video 1 mendapatkan kategori keindahan tinggi karena 

menurut buku Basic Elements Of Landscape Design (1983), salah satu fungsi elemen 
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vegetasi adalah sebagai creation of space dimana vegetasi disusun dengan tujuan 

membentuk ruang dengan penekanan fungsi tertentu, dalam video tersebut adalah area 

kolam renang utama. Kesan ruang ini didukung oleh pepohonan kecil seperti pohon kayu 

putih dan kamboja yang menghalangi pemadangan bangunan di belakangnya atau yang 

disebut dengan screening sehingga terbentuk privacy control dimana terlihat pemisahan 

ruang-ruang dengan fungsi yang berbeda. Secara keindahan, keberagaman vegetasi 

berfungsi sebagai unifiers yang menggabungkan elemen vegetasi dengan elemen lain 

menggunakan warna-warnna yang saling menyatukan. Selain itu, vegetasi-vegetasi ini 

befungsi juga sebagai acknowledgers yang berperan membantu mendefiniskan ruang 

area kolam renang serta fungsi emphasizer dimana terdapat vegetasi-vegetasi yang 

menarik perhatian dari segi warna atau bentuk seperti pohon kayu putih dan kamboja 

agar membuat area kolam renang menjadi titik yang mencolok di taman ini. Menurut Shi 

(2020), keberagaman jenis vegetasi dengan pemikiran rasio yang pas antara pepohonan, 

perdu, dan rerumputan dapat menciptakan kesan harmoni dalam kawasan. 

 

 

Gambar 4.30 Video 2 dari elemen vegetasi 
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Tabel 4.30 Kategori keindahan video 2 dari elemen vegetasi 

 

 

Sementara itu, elemen vegetasi pada video 2 mendapatkan kategori keindahan 

rendah karena tidak mengaplikasikan screening dimana tanaman pisang-pisangan tidak 

memeiliki tinggi yang cukup untuk menghalangi mata manusia melihat bangunan di 

belakangnya yang tidak menyatu baik dengan karakterisitik alami dari taman. Pada 

akhrinya, tidak terbentuk privacy control dimana orang yang di taman dapat melihat ke 

dalam bangunan melalui kaca begitu juga sebaliknya. Selain itu, satu jenis tanaman yaitu 

tanaman pisang-pisangan dimana warna kuning mendominasi tanpa ada warna lain 

membuat titik tersebut tidak berfungsi sebagai unifiers atau tidak menyatu dengan 

elemen-elemen lain di sekitarnya. Kemudian, kurangnya jenis vegetasi lain membuat 

titik tersebut tidak berfungsi juga sebahai emphasizer dimana vegetasi-vegetasi tidak 

menarik perhatian pengunjung yang melewatinya. 

 

Tabel 4.31 Hasil analisis faktor dari elemen vegetasi 

 

 

Hasil Keiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) 
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dinyatakan tepat jika memiliki nilai diatas 0,5 dan Bartlett’s Test of Sphericity dinyatakan 

tepat jika nilai signifikansi dibawah 0,5 sehingga analisis KMO MSA pada elemen 

vegetasi dinyatakan tepat karena hasil KMO MSA bernilai 0,786 dan hasil Bartlett’s Test 

of Sphericity memiliki nilai 0. Sementara pada Anti-Image Matrices, hanya variabel yang 

berkolerasi (bertanda “a”) dapat digunakan jika bernilai diatas 0,5 sehingga keenam 

prinsip desain pada elemen vegetasi dapat digunakan karena variabel-variabel tersebut 

memiliki nilai korelasi diatas 0,5. Dan terakhir pada Component Matrix, suatu prinsip 

desain dianggap berkontribusi jika memiliki nilai diatas 0,5 sehingga keenam prinsip 

desain pada elemen vegetasi dinyatakan dapat digunakan karena variabel-variabel prinsip 

desain tersebut memiliki nilai diatas 0,5. 

 

 Tabel 4.32 Hasil regresi linear prinsip desain dari elemen vegetasi 

 

Kemudian, hasil data variabel keindahan elemen vegetasi diregresikan dengan 

hasil data variabel prinsip-prinsip desain elemen vegetasi untuk mengetahui prinsip 

desain mana yang berpengaruh terhadap keindahan elemen vegetasi. Berdasarkan hasil 

regresi pada Video 1, terlihat prinsip desain keseimbangan, irama, kesederhanaan, dan 
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kontras memiliki signifikansi dibawah 0,05 yang artinya keempat prinsip desain tersebut 

berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari elemen vegetasi. Terkait 

keseimbangan, Booth (1983) berpendapat bahwa elemen vegetasi pada lansekap 

berfungsi sebagai acknowledger dan complementer dimana acknowledger yang berarti 

elemen vegetasi berperan menonjolkan elemen-elemen lain sehingga mudah 

teridentifikasi dan complementer yang berarti elemen vegetasi juga berperan sebagai 

elemen pendukung elemen-elemen lain untuk terlihat lebih estetis. Sifat elemen vegetasi 

yang dapat menyatukan dan mendukung elemen lain adalah mengapa sebabnya 

meskipun elemen vegetasi mendominasi dalam sebuah taman, namun elemen vegetasi 

dianggap tidak perlu yang paling menarik perhatian atau paling mencolok pada kawasan 

tersebut. Terkait irama, terlihat pada Video 1 bahwa terdapat pola naik turun dari wadah 

vegetasi dimana wadah yang lebih tinggi digunakan untuk menanam tanaman pepohonan 

seperti pohon kayu jati atau pohon kamboja sementara wadah yang lebih rendah 

digunakan untuk tanaman perdu seperti calethea. Pola naik turun ini akhirnya 

membentuk sebuah ruang atau creation of space dimana area kolam renang utama pada 

Video 1 dibatasi oleh wadah vegetasi dengan pola naik turun sehingga titik pada taman 

yang tidak memiliki wadah vegetasi dengan pola naik turun mengindikasikan area atau 

fungsi selain area kolam renang utama. Terkait kesederhanaan, taman di apartemen ini 

memiliki beberapa area dengan fungsi yang berbeda dan tiap area memiliki daya tarik 

masing-masing ditambah dengan bangunan apartemen yang langsung berhadapan 

dengan taman membuat penghuni dapat sulit focus karena terlalu banyak yang dapat 

dilihat dalam satu sudut pandang. Oleh karena itu, elemen vegetasi dapat berfungsi 

sebagai view enframement dimana pepohonan dan tanaman perdu pada Video 1 dapat 

menutupi pemandangan dapat menutupi pandangan area-area lain yang berdekatan 

dengan area kolam renang dan menyederhanakan pandangan menjadi area kolam renang 

saja sehingga pengunjung dapat terfokus pada area tersebut Terakit kontras, hasil regresi 

Video 2 juga menunjukkan bahwa prinsip desain kontras berpengaruh terhadap penilaian 

keindahan Video 2 dari elemen vegetasi. Elemen vegetasi berperan sebagai emphasizer 

dimana kontras dari pepohonan dan tanaman perdu, kontras bentuk-bentuk tanaman, dan 

kontras warna tanaman-tanaman yang berbeda meningkatkan daya tarik suatu titik dalam 

taman secara visual dan membuatnya lebih estetis. 
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4.5.7 Elemen Air 

 

 

 

Gambar 4.31 Video 1 dari elemen air 

Tabel 4.33 Kategori keindahan video 1 dari elemen air 

 

 

Kedua video dari kolam renang mendapatkan kategori keindahan tinggi karena 

menurut buku Basic Elements Of Landscape Design (1983), kedua video dari elemen air 

tersebut memanfaatkan sifat air yang statis untuk dipadukan dengan pemandangan kota 

sehinnga menciptakan kesan tenang bagi penghuni. Menurut Kürkçüoğlu (2013), 

pelannya riak air yang bergerak pada air yang statis terlihat hidup dan ‘bernafas’ dengan 

tenang sehingga membuat tenang juga bagi orang yang melihatnya. Kemudian, karena 

kolam renang terletak di tempat yang relatif tinggi dan terbuka, cahaya yang 
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merefleksikan vegetasi dan bangunan di air serta angin sepoi yang menggerakan air 

secara perlahan meningkatkan kesan tenang tersebut. Dengan kata lain, elemen air 

merupakan elmen yang fleksibel, air dapat dibuat statis atau dinamis dan interaksi elemen 

air dengan faktor-faktor lain seperti cahaya dan udara dapat memperkuat kesan yang 

ingin ditunjukkan. 

 

 

Gambar 4.32 Video 2 dari elemen air 

 
Tabel 4.34 Kategori keindahan video 2 dari elemen air 

 

 

Tidak hanya visual, kesan tenang yang diciptakan oleh kolam renang juga 

terbentuk karena sifat air yang menyerap panas dan kebisingan. Jakarta merupakan kota 

dengan suhu yang dapat mencapai 35 C sehingga hawa sejuk dari kolam renang memberi 
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ketenangan bagi pengunjung. Selain itu, apartemen yang terletak di tengah kota setiap 

harinya akan dipenuhi oleh kendaraan-kendaraan dari kedua arah dengan tujuan yang 

berbeda sehingga menciptakan kebisingan yang mengganggu dan karena itu, keberadaan 

kolam renang yang dapat mengurangi kebisingan dirasa menenangkan. 

 

Tabel 4.35 Hasil analisis faktor dari elemen air 

 

 

Hasil Keiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

dinyatakan tepat jika memiliki nilai diatas 0,5  dan Bartlett’s Test of Sphericity 

dinyatakan tepat jika nilai signifikansi dibawah 0,5 sehingga analisis KMO MSA pada 

elemen air dinyatakan tepat karena hasil KMO MSA bernilai 0,803 dan hasil Bartlett’s 

Test of Sphericity memiliki nilai 0. Sementara pada Anti-Image Matrices, hanya variabel 

yang berkolerasi (bertanda “a”) dapat digunakan jika bernilai diatas 0,5 sehingga keenam 

prinsip desain pada elemen air dapat digunakan karena variabel-variabel tersebut 

memiliki nilai korelasi diatas 0,5. Dan terakhir pada Component Matrix, suatu prinsip 

desain dianggap berkontribusi jika memiliki nilai diatas 0,5 sehingga keenam prinsip 

desain pada elemen air dinyatakan dapat digunakan karena variabel-variabel prinsip 

desain tersebut memiliki nilai diatas 0,5. 
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Tabel 4.36 Hasil regresi linear dari elemen air 

 

Kemudian, hasil data variabel keindahan elemen air diregresikan dengan hasil data 

variabel prinsip-prinsip desain elemen air untuk mengetahui prinsip desain mana yang 

berpengaruh terhadap keindahan elemen air. Berdasarkan hasil regresi pada Video 1, 

tidak terlihat prinsip desain yang memiliki signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak 

ada prinsip desain yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari elemen 

air.  Begitu juga dengan Video 2, hasil regresi pada Video 2 menunjukkan tidak ada 

prinsip desain yang memiliki signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak ada prinsip 

desain yang berpengaruh pada penilaian keindahan Video 2 dari elemen air. Yang 

membuat elemen air indah adalah karakteristik khas dari elemen air itu sendiri seperti 

yang disebutkan dalam buku Basic Elements of Landscape Architectural Design (1975) 

dan salah satunya adalah sifat cair dari elemen air yaitu seperti pergerakan riak air yang 

sedikit dan pelan saat berada di wadah yang rata dan diam sehingga menimbulkan kesan 

menenangkan. Kesan tenang ini perlu dilengkapi dengan elemen lain seperti vegetasi di 

sekitarnya yang dapat menguatkan kesan tersebut. Kemudian, sifat elemen air lainnya 
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adalah sifat reflektif yang dapat meningkatkan nilai visual dari kawasan. Sifat refkeltif 

ini dapat dioptimalkan dengan meletakkan bangunan dan aksesoris pada posisi tertentu 

yang dapat dipantulkan dan terlihat dalam air sehingga terkesan estetis. Dengan kata lain, 

elemen air memiliki karakteristik khas yang dapat menjadi potensi desain yang estetis 

untuk dengan mengintegrasikan elemen-elemen lain di dalamnya.  

 

4.5.8 Elemen Bangunan 

 

 

Gambar 4.33 Video 1 dari elemen bangunan 
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Tabel 4.37 Kategori keindahan video 1 dari elemen bangunan 

 

 

Elemen bangunan pada video 1 mendapatkan kategori keindahan sedang karena 

menurut buku Basic Elements Of Landscape Design (1983 ), karena jarak sudut pandang 

yang jauh terkesan menyeluruh dimana keseluruhan gedung dan taman di depannya 

terlihat dalam satu sudut pandang. Bangunan apartemen dapat dilihat secara menyeluruh 

dengan detail-detailnya namun tetap terkesan masif karena keberadaan taman di 

depannya sebagai perbandingan. Dengan kata lain, elemen bangunan akan terkesan indah 

saat terlihat koneksi dengan elemen-elemen di sekitarnya seperti pada kasus ini dimana 

vertikalitas bangunan sangat mkarena kontrasnya dengan horizontalitas taman di depan 

bangunan. 
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Gambar 4.34 Video 2 dari elemen bangunan 

 
Tabel 4.38 Kategori keindahan video 2 dari elemen bangunan 
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Sebaliknya, elemen bangunan pada video 2 mendapatkan kategori keindahan 

rendah karena jarak sudut pandang yang dekat membuat bangunan terkesan terpotong 

atau tidak lengkap karena hanya bagian kecil dari bangunan saja yang terlihat. Oleh 

karena itu, aspek visual yang mencolok dari elemen bangunan seperti vertikalitas dan 

masifnya bangunan apartemen tidak terlihat pada video kedua menjadikan bangunan 

tersebut tidak menarik untuk dilihat, bahkan untuk beberapa responden dianggap kurang 

indah. Dari sudut pandang ini juga, kurang terlihat koneksi antara elemen bangunan dan 

elemen vegetasi dimana elemen vegetasi terkesan hanya terletak di depan bangunan 

tanpa mendukung estetika bangunan. 

 

Yang membuat video 1 tidak mendapatkan kategori keindahan tinggi adalah 

bangunannya sendiri yang menurut buku adalah focused open space dimana bangunan 

berbentuk huruf U dengan ruang terbuka di tengah yang merupakan nilai tambah namun 

ruang terbuka tersebut sangat terbatas luasnya sehingga tidak bisaditata dengan indah 

sesuai potensi. Akan lebih baik bila bangunan berbentuk tersebut berbentuk huruf V 

sehingga memiliki ruang terbuka lebih luas di bagian tengah untuk kemudian ditata 

dengan maksimal bagian tengah tersebut sehingga tetap terlihat estetis dilihat dari jauh 

maupun dari dekat. 

 

Tabel 4.39 Hasil analisis faktor dari elemen bangunan 

 

 

Hasil Keiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

dinyatakan tepat jika memiliki nilai diatas 0,5 dan Bartlett’s Test of Sphericity dinyatakan 

tepat jika nilai signifikansi dibawah 0,5 sehingga analisis KMO MSA pada elemen 

bangunan dinyatakan tepat karena hasil KMO MSA bernilai 0,804 dan hasil Bartlett’s 
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Test of Sphericity memiliki nilai 0. Sementara pada Anti-Image Matrices, hanya variabel 

yang berkolerasi (bertanda “a”) dapat digunakan jika bernilai diatas 0,5 sehingga keenam 

prinsip desain pada elemen bangunan dapat digunakan karena variabel-variabel tersebut 

memiliki nilai korelasi diatas 0,5. Dan terakhir pada Component Matrix, suatu prinsip 

desain dianggap berkontribusi jika memiliki nilai diatas 0,5 sehingga keenam prinsip 

desain pada elemen bangunan dinyatakan dapat digunakan karena variabel-variabel 

prinsip desain tersebut memiliki nilai diatas 0,5. 

 

Tabel 4.40 Hasil regresi linear prinsip desain dari elemen bangunan 

 

Kemudian, hasil data variabel keindahan elemen bangunan diregresikan dengan 

hasil data variabel prinsip-prinsip desain elemen bangunan untuk mengetahui prinsip 

desain mana yang berpengaruh terhadap keindahan elemen vegetasi. Berdasarkan hasil 

regresi pada Video 1, terlihat prinsip desain penekanan memiliki signifikansi dibawah 

0,05 yang artinya prinsip desain penekanan berpengaruh terhadap keindahan Video 1. 



86 

 

Prinsip desain penekanan tidak hanya berpengaruh terhadap keindahan Video 1 saja 

melainkan pada Video 2 juga karena hasil regresi pada Video 2 menunjukkan prinsip 

desain penekanan memiliki signifikansi dibawah 0,05. Karena aspek fungsional, elemen 

bangunan seperti apartemen akan memiliki ukuran yang massif yang berarti elemen 

bangunan itu sendiri sudah mencolok sehingga bangunan perlu didesain secara minimal 

agar dapat berintegrasi dengan elemen-elemen lain pada taman. Apartemen Bassura City 

memiliki desain yang minimal dengan bentuk balok dan warna putih tanpa aksesoris atau 

ornamen pada bangunan sehingga memberi ruang untuk bertintegrasi baik dengan 

elemen-elemen lain pada taman Salah satu contoh integrasi tersebut adalah dengan 

elemen vegetasi pada Video 1 dimana daya tarik bangunan apartemen adalah vertikalitas 

sebuah bangunan yang meninggi ke atas sehingga dapat diintegrasikan dengan penataan 

elemen site structure dan elemen vegetasi yang ditata meluas secara horizontal serta 

bentuk abstrak dan warna cerah dari elemen vegetasi. Dengan kata lain, sebuah lansekap 

taman perlu diperhatikan prinsip desain penekanan elemen bagnunan karena prinsip 

desain tersebut dapat memperkuat kesan alami sebuah lansekap namun dapat juga 

mengurangi kesan tersebut. 

 

4.6 Pengaruh Demografi Terhadap Kualitas Estetika Taman 

Pada tahap ini, peneliti perlu mengetahui apakah penilaian dari responden terhadap 

variabel-variabel dari penelitian ini dipengaruhi atau memiliki hubungan terkait dengan 

perbedaan kelompok responden menggunakan metode regresi linear. Sebuah variable 

independent kelompok demografi akan dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen 

keindahan saat nilai signifikansi variabel tersebut kurang dari 0,05 yang dapat dicari 

menggunakan software SPSS. 

 

4.6.1 Elemen pavement 

Pada elemen pavement, hasil regresi linear variabel kelompok demografi sebagai 

variabel independen terhadap variabel dependen keindahan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.41 Hasil regresi linear kelompok demografi dari elemen pavement 

 
 

Pada elemen pavement, hasil regresi Video 1 tidak tertlihat ada kelompok 

demografi yang memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak ada 

kelompok demografi yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari 

elemen ini. Begitu juga dengan hasil regresi Video 2 yang menunjukkan tidak adanya 

kelompok demografi yang memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak 

ada kelompok demografi yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 2 dari 

elemen pavement. Dalam artikel yang ditulis oleh Beresini (2013), masyarakat berasumsi 

bahwa perkerasan tertentu lebih cocok dan nyaman untuk orang yang memiliki tujuan 

untuk berolahraga jogging atau lari dibandingkan untuk orang yang hanya ingin berjalan 

kaki, namun penelitian-penelitian terdahulu membuktikan bahwa tidak ada perkerasan 

yang lebih baik dibandingkan perkerasan lain karena masing-masing perkerasan 

memiliki keuntungan dan kelemahan tersendiri. Terkait olahraga, asumsi lain dari 

masyarakat adalah perkerasan tertentu lebih aman dan mengurangi risiko cedera, namun 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Taunton et al (2003) menunjukkan tidak ada 

korelasi antara material perkerasan dan tingkat cedera. Dengan kata lain, pengunjung 

dengan tujuan ke taman untuk berolahraga dan menggunakan fasilitas jogging track 
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memiliki penilaian keindahan yang sama terkait elemen pavement dari kawasan dengan 

orang yang hanya ingin berjalan kaki santai di taman. 

 

4.6.2 Elemen site structure 

Pada elemen site structure, hasil regresi linear variabel kelompok demografi 

sebagai variabel independen terhadap variabel dependen keindahan adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.42 Hasil regresi linear kelompok demografi dari elemen site structure 

 
 

Pada elemen site structure, hasil regresi Video 1 memperlihatkan bahwa demografi 

status memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya demografi status 

berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari elemen ini. Menurut Wijaya 

(2020), gazebo sebagai elemen site structure dapat digunakan seseorang untuk sekedar 

duduk atau beristirahat dengan tujuan menenangkan diri dan pikiran serta melepas penat 

atau stress dari kesibukan atau masalah. Sedangkan untuk orang yang sudah berkeluarga 

dan punya anak, gazebo pada taman bisa dimanfaatkan untuk berkumpul, bermain 

bersama, atau sekedar menjaga anak bermain dengan mengobservasi dari gazebo sembari 
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berteduh. Dengan kata lain, orang yang sudah berkeluarga dan memiliki anak memiliki 

penilaian dan preferensi sendiri terkait elemen site structure gazebo yang indah 

dibandingkan dengan orang yang belum menikah. Sementara itu, hasil regresi Video 2 

menunjukkan tidak ada kelompok demografi yang memiliki nilai signifikansi dibawah 

0,05 yang artinya tidak ada kelompok demografi yang berpengaruh terhadap penilaian 

keindahan Video 2 dari elemen site structure.  

 

4.6.3 Elemen vegetasi 

Pada elemen vegetasi, hasil regresi linear variabel kelompok demografi sebagai 

variabel independen terhadap variabel dependen keindahan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.43 Hasil regresi linear kelompok demografi dari elemen vegetasi 

 
 

Pada elemen vegetasi, hasil regresi Video 1 memperlihatkan bahwa demografi 

“tujuan ke taman” memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya demografi 

“tujuan ke taman” berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari elemen ini. 

Sementara itu, hasil regresi Video 2 menunjukkan bahwa demografi jenis kelamin dan 

pekerjaan memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya kedua kelompok 
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demografi tersebut berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 2 dari elemen 

vegetasi. Terkait demografi jenis kelamin, Bovshow (2008) berpendapat bahwa laki-laki 

menyukai tanaman yang mencolok dengan daun yang besar dan warna seperti kuning, 

oranye, dan merah seperti calethea pada Video 1 atau tanaman pisang-pisangan pada 

Video 2 sementara perempuan menyukai tanman dengan warna pastel dan berbunga 

seperti bunga kamboja pada pohon kamboja dan bunga lily pada Video 1. Terkait 

demografi pekerjaan, orang yang bekerja dari rumah dapat memanfaatkan fasilitas taman 

untuk meningkatkan produktivitas pekerjaan karena Wolverton (1989) berpendapat 

bahwa tanaman seperti calethea pada Video 1 yang dapat menyuplai udara bersih dan 

pisang-pisangan pada Video 2 yang dapat menyerap polutan membuat bernafas lebih lega 

dan bekerja lebih nyaman dibandingkan bekerja di dalam ruangan tertutup. Di sisi lain, 

tanaman seperti pohon kayu putih dan bunga lily pada Video 1 memiliki aroma yang 

menenangkan dan mereduksi stress menurut Warner (2009) sehingga ideal bagi orang 

yang pulang dari kantor ingin ke taman untuk sekedar duduk dan istirahat dengan tujuan 

menenangkan hati dan fikiran. Dan terakhir, penelitian yang dilakukan Ulrich (1992) 

menunjukkan bahwa orang yang pergi ke taman dengan tujuan bertemu orang lain atau 

menghabiskan waktu bersama keluarga untuk bersenang-senang akan merasa lebih 

bahagia dengan pemandangan keberagaman vegetasi dan memberi mereka memori 

visual untuk dikenang. 

 

4.6.4 Elemen air 

Pada elemen air, hasil regresi linear variabel kelompok demografi sebagai variabel 

independen terhadap variabel dependen keindahan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.44 Hasil regresi linear kelompok demografi dari elemen air 

 

Pada elemen air, hasil regresi Video 1 tidak tertlihat ada kelompok demografi yang 

memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak ada kelompok demografi 

yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari elemen ini. Begitu juga 

dengan hasil regresi Video 2 yang menunjukkan tidak adanya kelompok demografi yang 

memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak ada kelompok demografi 

yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 2 dari elemen air. Karena elemen 

air dalam penelitian ini adalah kolam renang di sebuah taman apartemen sehingga sudah 

jelas bahwa orang dewasa dan anak-anak memiliki tujuan yang berbeda saat ke kolam 

renang seperti artikel yang ditulis oleh Wickham (2018) dimana anak-anak ke kolam 

renang agar tetap dengan bermain, bertemu teman baru, belajar, dan untuk bersenang-

senang. Sementara itu, Sinha (2021) menjelaskan orang dewasa berenang di kolam 

renang atau sekedar duduk di dekat kolan renang namun kedua aktifitas tersebut 

bertujuan untuk menenangkan hati dan fikiran serta menyegarkan kembali badan yang 

lelah bagi yang berenang. Oleh sebab itu, seharusnya penilaian demografi ”tujuan ke 

taman” berpengaruh pada penilaian keindahan elemen air  dimana anak-anak dan orang 

dewasa memiliki preferensi tersendiri terkait apa yang dianggap lebih indah pada  kolam 
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renang. Namun, karena batasan penelitian dimana kuesioner hanya disebarkan kepada 

orang dewasa sehingga demografi “tujuan ke taman” tidak mempengaruhi keindahan 

penilaian elemen air. 

 

4.6.5 Elemen bangunan 

Pada elemen bangunan, hasil regresi linear variabel kelompok demografi sebagai 

variabel independen terhadap variabel dependen keindahan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.45 Hasil regresi linear kelompok demografi dari elemen bangunan 

 

Pada elemen bangunan, hasil regresi Video 1 tidak tertlihat ada kelompok 

demografi yang memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak ada 

kelompok demografi yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 1 dari 

elemen ini. Begitu juga dengan hasil regresi Video 2 yang menunjukkan tidak adanya 

kelompok demografi yang memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang artinya tidak 

ada kelompok demografi yang berpengaruh terhadap penilaian keindahan Video 2 dari 

elemen bangunan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Llinares (2019) menunjukkan 

bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan terkait preferensi desain dari sebuah 

bangunan meskipun terdapat beberapa hal yang kedua jenis kelamin setujui. Secara 
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singkat, laki-laki menunjukkan ketertarikan terhadap desain bangunan yang aman, 

nyaman, dan praktis sementara perempuan lebih tertarik dengan desain bangunan yang 

berkarakter dan memiliki layout yang menarik. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa 

demografi jenis kelamin seharusnya memiliki pengaruh terhadap penilaian keindahan 

elemen bangunan namun karena bangunan apartemen pada Video 1 dan Video 2 tidak 

diperlihatkan secara menyeluruh dan detail serta tidak menunjukkan interior dari 

bangunan karena pada analisis elemen ini yang ingin difokuskan adalah bagaimana 

elemen bangunan berintegrasi dengan elemen-elemen lain pada taman sehingga tidak 

terlihat aspek nyaman bangunan bagi laki-laki atau bangunan yang berkarater bagi 

perempuan. Hal ini didukung oleh data dari penelitian tersebut yang menunjukkan bahwa 

kedua jenis kelamin memiliki rasa kurang tertarik yang sama terhadap bangunan dengan 

oritentasi ke dalam seperti bangunan Apartemen Bassura City. Dengan kata lain, 

demografi jenis kelamin seharusnya berpengaruh terhadap peniliain keindahan elemen 

bangunan namun analisis elemen bangunan pada penelitian lebih diprioritaskan pada 

intergrasi elemen bangundan dengan elemen lain di taman sehingga bangunan tidak 

diperlihatkan secara menyeluruh hingga ke interior menyebabkan responden laki-laki 

maupun perempaun tidak dapat menilai bangunan tersebut secara berbeda dan pada 

akhirnya demografi jenis kelamin tidak berpengaruh pada penilain keindahan elemen 

bangunan dalam penelitian ini. 

 

4.7 Sintesis Hasil Analisis Scenic Beauty Estimation (SBE) 

Sintesis merupakan langkah penelitian selanjutnya dengan berpacu pada hasil analisis 

kuantitatif yang telah dilakukan pada setiap elemen dari prinsip desain, yaitu sebagai berikut 

: 

A. Elemen Pavement 

Elemen pavement pada video 1 mendapatkan kategori keindahan sedang karena 

telah menciptakan fungsi alternatif yaitu area relaksasi ditandai dengan bebatuan 

yang mengindikasikan sebuah irama dengan warna hitam dan putih sehingga 

terbentuk sebuah titik yang menarik pada kawasan. Sementara video 2 mendapatkan 

kategori keindahan rendah karena meskipun menggunakan material batu alam, 

warna krem muda terlihat mirip dengan warna krem jalur sirkulasi sehingga tidak 

mencolok serta sirkulasi yang terhalang mengurangi keindahan dan terkesan tertutup 

atau terbatas. Prinsip desain keseimbangan mempengaruhi penilaian keindahan 
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karena elemen pavement menciptakan karakteristik utama dari lansekap untuk 

diintegrasikan dengan elemen-elemen lain.  Prinsip desain penekanan 

mempengaruhi penilaian keindahan karena area dengan fungsi tertentu perlu 

memiliki perkerasan yang berbeda dan mencolok dari perkerasan sirkulasi. Tidak 

ada kelompok demografi yang mempengaruhi penilaian keindahan meskipun 

banyak asumsi bahwa tujuan yang berbeda ke taman memerlukan perkerasan yang 

berbeda. 

B. Elemen Site Structure 

Gazebo pada video 1 mendapatkan kategori keindahan sedang karena susunan kayu 

yang diletakkan secara vertikal mendefinisikan sebuah ruang dan privasi namun 

gazebo tetap terasa terbuka serta warna kayu dan beton yang alami menyatu baik 

dengan elemen vegetasi di sekitarnya. Sebaliknya, gazebo pada video 2 terasa terlalu 

terbuka karena tidak terbentuk sebuah ruang dan menghilangkan rasa privasi serta 

bentuk yang mencolok serta warna hijau muda tidak menyatu baik dengan elemen-

elemen di sekitar. Prinsip desain penekanan mempengaruhi penilaian keindahan 

karena gazebo tidak boleh diprioritaskan atau kesan alami pada lansekap akan 

berkurang. Kelompok demografi status mempengaruhi penilaian keindahan karena 

penghuni yang sendiri ingin sekedar beristirahat sementara penghuni yang datang 

bersama pasangan dan anak ingin menghabiskan waktu bersama. 

C. Elemen Vegetasi 

Elemen vegetasi pada video 1 mendapatkan kategori keindahan tinggi karena 

penataan vegetasi dari pepohonan dan perdu mendefinisikan sebuah ruang dan 

menjadi pembatas view antara area tersebut dan area lainnya serta jenis dan warna 

vegetasi yang beragam seperti Pohon Kayu Putih, Bunga Kamboja, Tanaman Lee 

Kwan Yew, dll membuat area tersebut lebih menarik perhatian. Sebaliknya, vegetasi 

pada video 2 hanya terdiri dari satu jenis tanaman perdu yaitu pisang-pisangan 

sehingga area tersebut tidak mencolok serta tanaman perdu tersebut tidak memiliki 

yang dapat dianggap sebagai pembatas antara area tersebut dan area lainnya. 

Keberagaman dan varasi vegetasi perlu diperhatikan prinsip desain 

keseimbangannya, iramanya, kesederhanaan, dan kontras untuk menciptakan sebuah 

harmoni. Perlu diperhatikan juga bahwa jenis kelamin yang berbeda memiliki 

preferensi vegetasi yang berbeda. Serta, pekerjaan yang berbeda memiliki tujuan ke 



95 

 

taman yang berbeda sehingga tanaman yang mereka perlukan juga berbeda, untuk 

focus bekerja atau beristirahat. 

D. Elemen Air 

Kedua video mendapatkan kategori keindahan tinggi karena elemen air itu sendiri 

yang memiliki kualitas estetika yang tinggi serta integrasi yang indah antara elemen 

air yaitu kolam renang dengan elemen-elemen lain seperti vegetasi dan pavement. 

Tidak ada prinsip desain yang mempengaruhi penilaian keindahan karena 

karakteristik tenang yang khas dari elemen air itu sendiri seperti pergerakan riak air 

yang tenang dan sifat refletkif dari air. Hal ini didukung dengan prinsip 

keseimbangan dengan elemen-elemen lain dianggap penting dan prinsip desain yang 

hanya terfokus pada elemen air dianggap netral. Terkait demografi, anak-anak dan 

orang tua memiliki preferensi kolam renang tersendiri namun karena penelitian 

dilakukan hanya pada orang dewasa sehingga tidak terlihat ada kelompok demografi 

yang mempengaruhi penilaian keindahan. 

E. Elemen Bangunan 

Kedua video menunjukkan perpaduan antara elemen bangunan yaitu bangunan 

apartemen itu sendiri dan elemen vegetasi berupa taman, namun video 1 

mendapatkan kategori keindahan tinggi karena dilihat dari sudut pandang dengan 

jarak yang jauh sehingga terlihat integrasi yang sangat baik antara bangunan 

apartemen dan taman dibandingkan dengan video 2 yang terlihat dari jarak yang 

dekat sehingga tidak terlihat integrasi antara kedua objek. Prinsip desain penekanan 

berpengaruh pada penilaian keindahan karena salah satu karakteristik paling 

mencolok dari elemen bangunan seperti apartemen adalah ukurannya yang masif 

sehingga perlu didesain secara minimal seperti warna putih dan bentuk yang kotak 

sehingga penekanan tidak kepada bangunan melainkan integrasinya dengan elemen 

vegetasi taman dengan warna-warna dan bentuk-bentuk yang beragam. Terkait 

demografi, seharusnya jenis kelamin memiliki preferensi yang berbeda namun 

sebuah penelitian menjelaskan bahwa kebetulan bangunan apartemen yang 

berorientasi ke dalam kurang disukai oleh kedua jenis kelamin kemudian karena 

bangunan tidak terlihat secara detail untuk dapat dibandingkan sehingga terkesan 

jenis kelamin tidak memiliki pengaruh kepada penilaian. 
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Tabel 4.46 Sintesis Analisis SBE 

Elemen Stimuli 
SBE dan Kategori 

Keindahan 

Regresi Linear 
(Variabel Keindahan sebagai Variabel 

Dependen) Sintesis 

Prinsip Desain Demografi 

Pavement 

 

Video 1 mendapatkan 

nilai SBE sebesar 

0,9956 dan dikategorikan 

keindahan sedang 

Tidak ada prinsip desain 

yang dianggap 
berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1 

Tidak ada kelompok 
demografi yang 

dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1 

Elemen pavement pada video 1 

mendapatkan kategori 
keindahan sedang karena telah 

menciptakan fungsi alternatif 

yaitu area relaksasi ditandai 
dengan bebatuan yang 

mengindikasikan sebuah irama 

dengan warna hitam dan putih 
sehingga terbentuk sebuah titik 

yang menarik pada kawasan. 

Sementara video 2 
mendapatkan kategori 

keindahan rendah karena 

meskipun menggunakan 
material batu alam, warna krem 

muda terlihat mirip dengan 

warna krem jalur sirkulasi 
sehingga tidak mencolok serta 

sirkulasi yang terhalang 

mengurangi keindahan dan 
terkesan tertutup atau terbatas. 

Prinsip desain keseimbangan 
mempengaruhi penilaian 

keindahan karena elemen 

pavement menciptakan 
karakteristik utama dari 

lansekap untuk diintegrasikan 

dengan elemen-elemen lain.  
Prinsip desain penekanan 

mempengaruhi penilaian 

keindahan karena area dengan 
fungsi tertentu perlu memiliki 

perkerasan yang berbeda dan 

mencolok dari perkerasan 

sirkulasi. Tidak ada kelompok 

demografi yang mempengaruhi 

penilaian keindahan meskipun 
banyak asumsi bahwa tujuan 

yang berbeda ke taman 

memerlukan perkerasan yang 
berbeda. 

 

 

Video 2 mendapatkan 

nilai SBE sebesar 

0,8734 dan dikategorikan 
keindahan rendah 

Prinsip desain yang 

dianggap berpengaruh 

(sig. <0,05) pada Video 

2, yaitu : 

• Keseimbangan 

(sig. 0,037) 

• Penekanan 

(sig. 0,041) 

Tidak ada kelompok 

demografi yang 
dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2 

Site Structure 

 

Video 1 mendapatkan 
nilai SBE sebesar 

1,3878 dan dikategorikan 

keindahan sedang 

Tidak ada prinsip desain 
yang dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1 

Kelompok demografi 

yang dianggap 
berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1, 

yaitu : 

• Status 

(sig. 0,02) 

Gazebo pada video 1 
mendapatkan kategori 

keindahan sedang karena 

susunan kayu yang diletakkan 
secara vertikal mendefinisikan 

sebuah ruang dan privasi namun 

gazebo tetap terasa terbuka serta 
warna kayu dan beton yang 

alami menyatu baik dengan 

elemen vegetasi di sekitarnya. 
Sebaliknya, gazebo pada video 

2 terasa terlalu terbuka karena 

tidak terbentuk sebuah ruang 
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Video 2 mendapatkan 

nilai SBE sebesar 

0,8845 dan dikategorikan 
keindahan rendah 

Prinsip desain yang 

dianggap berpengaruh 

(sig. <0,05) pada Video 

2, yaitu : 

• Penekanan 

(sig. 0,034) 

Tidak ada kelompok 

demografi yang 
dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2 

dan menghilangkan rasa privasi 
serta bentuk yang mencolok 

serta warna hijau muda tidak 

menyatu baik dengan elemen-
elemen di sekitar. Prinsip desain 

penekanan mempengaruhi 

penilaian keindahan karena 
gazebo tidak boleh 

diprioritaskan atau kesan alami 

pada lansekap akan berkurang. 
Kelompok demografi status 

mempengaruhi penilaian 

keindahan karena penghuni 
yang sendiri ingin sekedar 

beristirahat sementara penghuni 

yang datang bersama pasangan 
dan anak ingin menghabiskan 

waktu bersama. 

 

Vegetasi 

 

Video 1 mendapatkan 
nilai SBE sebesar 2,32 

dan dikategorikan 

keindahan tinggi 

Prinsip desain yang 

dianggap berpengaruh 

(sig. <0,05) pada Video 

1, yaitu : 

• Keseimbangan 

(sig. 0,045) 

• Irama 

(sig. 0,001) 

• Kesederhanaan 

(sig. 0.029) 

• Kontras 

(sig. 0,013) 

Kelompok demografi 

yang dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2, 

yaitu : 

• Tujuan ke Taman 
(sig. 0,026) 

Elemen vegetasi pada video 1 

mendapatkan kategori 

keindahan tinggi karena 

penataan vegetasi dari 
pepohonan dan perdu 

mendefinisikan sebuah ruang 

dan menjadi pembatas view 
antara area tersebut dan area 

lainnya serta jenis dan warna 

vegetasi yang beragam seperti 
Pohon Kayu Putih, Bunga 

Kamboja, Tanaman Lee Kwan 

Yew, dll membuat area tersebut 
lebih menarik perhatian. 

Sebaliknya, vegetasi pada video 

2 hanya terdiri dari satu jenis 
tanaman perdu yaitu pisang-

pisangan sehingga area tersebut 

tidak mencolok serta tanaman 
perdu tersebut tidak memiliki 

yang dapat dianggap sebagai 

pembatas antara area tersebut 

dan area lainnya. Keberagaman 

dan varasi vegetasi perlu 

diperhatikan prinsip desain 
keseimbangannya, iramanya, 

kesederhanaan, dan kontras 

untuk menciptakan sebuah 
harmoni. Perlu diperhatikan 

juga bahwa jenis kelamin yang 

berbeda memiliki preferensi 
vegetasi yang berbeda. Sertia, 

pekerjaan yang berbeda 
memiliki tujuan ke taman yang 

berbeda sehingga tanaman yang 

mereka perlukan juga berbeda, 
untuk focus bekerja atau 

beristirahat. 

 

 

Video 2 mendapatkan 
nilai SBE sebesar 0 dan 

dikategorikan 
keindahan rendah 

Prinsip desain yang 

dianggap berpengaruh 

(sig. <0,05) pada Video 

2, yaitu : 

• Kontras 

(sig. 0,036) 

Kelompok demografi 
yang dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2, 
yaitu : 

• Jenis Kelamin  

(sig. 0,013) 

• Pekerjaan  

(sig. 0,023) 

Air 

 

Video 1 mendapatkan 

nilai SBE sebesar 2,85 

dan dikategorikan 
keindahan tinggi 

Tidak ada prinsip desain 

yang dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1 

Tidak ada kelompok 

demografi yang 
dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1 

Kedua video mendapatkan 
kategori keindahan tinggi 

karena  elemen air itu sendiri  

yang memiliki kualitas estetika 
yang tinggi serta integrasi yang 

indah antara elemen air yaitu 

kolam renang dengan elemen-
elemen lain seperti vegetasi dan 

pavement. Tidak ada prinsip 

desain yang mempengaruhi 
penilaian keindahan karena 

karakteristik tenang yang khas 



98 

 

 

Video 2 mendapatkan 

nilai SBE sebesar 

2,1423 dan dikategorikan 

keindahan tinggi 

Tidak ada prinsip desain 

yang dianggap 
berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2 

Tidak ada kelompok 
demografi yang 

dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2 

dari elemen air itu sendiri 
seperti pergerakan riak air yang 

tenang dan sifat refletkif dari 

air. Hal ini didukung dengan 
prinsip keseimbangan dengan 

elemen-elemen lain dianggap 

penting dan prinsip desain yang 
hanya terfokus pada elemen air 

dianggap netral. Terkait 

demografi, anak-anak dan orang 
tua memiliki preferensi kolam 

renang tersendiri namun karena 

penelitian dilakukan hanya pada 
orang dewasa sehingga tidak 

terlihat ada kelompok 

demografi yang mempengaruhi 
penilaian keindahan. 

 

Bangunan 

 

Video 1 mendapatkan 

nilai SBE sebesar 

1,8567 dan dikategorikan 
keindahan sedang 

Prinsip desain yang 

dianggap berpengaruh 

(sig. <0,05) pada Video 

1, yaitu : 

• Penekanan 

(sig. 0,021) 

Tidak ada kelompok 

demografi yang 
dianggap 

berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 1 

Kedua video menunjukkan 

perpaduan antara elemen 

bangunan yaitu bangunan 

apartemen itu sendiri dan 

elemen vegetasi berupa taman, 
namun video 1 mendapatkan 

kategori keindahan tinggi 

karena dilihat dari sudut 
pandang dengan jarak yang jauh 

sehingga terlihat integrasi yang 

sangat baik antara bangunan 
apartemen dan taman 

dibandingkan dengan video 2 

yang terlihat dari jarak yang 
dekat sehingga tidak terlihat 

integrasi antara kedua objek. 

Prinsip desain penekanan 
berpengaruh pada penilaian 

keindahan karena salah satu 

karakteristik paling mencolok 
dari elemen bangunan seperti 

apartemen adalah ukurannya 

yang masif sehingga perlu 

didesain secara minimal seperti 

warna putih dan bentuk yang 

kotak sehingga penekanan tidak 
kepada bangunan melainkan 

integrasinya dengan  elemen 

vegetasi taman dengan warna-
warna dan bentuk-bentuk yang 

beragam. Terkait demografi, 

seharusnya jenis kelamin 
memiliki preferensi yang 

berbeda namun sebuah 
penelitian menjelaskan bahwa 

kebetulan bangunan apartemen 

yang berorientasi ke dalam 
kurang disukai oleh kedua jenis 

kelamin kemudian karena 

bangunan tidak terlihat secara 
detail untuk dapat dibandingkan 

sehingga terkesan jenis kelamin 

tidak memiliki pengaruh kepada 

penilaian. 

 

 

Video 2 mendapatkan 
nilai SBE sebesar 

0,7556 dan dikategorikan 

keindahan rendah 

Prinsip desain yang 

dianggap berpengaruh 

(sig. <0,05) pada Video 

2, yaitu : 

• Penekanan 

(sig. 0,003) 

Tidak ada kelompok 

demografi yang 

dianggap 
berpengaruh (sig. 

<0,05) pada Video 2 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari data yang telah dianalisis dengan menyeluruh pada bab sebelumnya, peneliti 

mendapatkan informasi yang dapat menjawab rumusan masalah dari masalah yang 

teridentifikasi pada awalan bab dari penelitian ini. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan, teridentifikasi masalah untuk kemudian ditarik menjadi sebuah rumusan 

masalah, yaitu “Bagaimana penilaian masyarakat umum terhadap keindahan fasilitas taman 

salah satu apartemen di Jakarta, Apartemen Bassura City?”. Setelah melakukan penelitian, 

rumusan masalah tersebut dapat terjawab dengan menjelaskan hasil sintesis pada setiap 

elemen sebagai berikut. 

Elemen pavement pada taman ini sudah dianggap indah namun masih dapat ditingkatkan 

lagi. Salah satu perkerasan sudah dikategorikan keindahan sedang karena terdapat irama 

warna hitam putih dari bebatuan kecil yang diperuntukkan untuk area relaksasi namun 

karena ukurannya tidak lebar area tersebut tidak terlalu terdefinisi. Sementara itu, 

perkerasan yang dianggap kurang indah atau dikategorikan keindahan rendah karena 

penggunaan material yang kurang pas serta sirkulasi yang terhalang sehingga terkesan 

sempit. 

Elemen site structure pada taman juga sudah dianggap indah namun masih dapat 

ditingkatkan lagi. Salah satu gazebo mendapatkan kategori keindahan sedang karena sebuah 

ruang yang sudah terdefinisi oleh susunan kayu sehingga terbentuk kesan privasi namun 

tetap terbuka serta tercipta integrasi yang baik antara warna abu alami material beton gazebo 

dengan vegetasi di sekitarnya meskipun bentuk masih dianggap terlalu sederhana tanpa atap 

yang dapat menambah daya tarik. Sementara itu, gazebo yang dianggap kurang indah atau 

dikategorikan keindahan rendah karena tidak terdefinisikan sebuah ruang dengan bentuk 

yang unik serta material besi dan warna yang tidak menyatu dengan elemen alami sekitar 

seperti vegetasi menyebabkan gazebo tidak dapat menyatu dengan elemen sekitar. 

Elemen vegetasi pada taman juga sudah dianggap indah meskipun beberapa bagian dapat 
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ditingkatkan lagi. Salah satu elemen vegetasi mendapatkan kategori keindahan tinggi karena 

variasi vegetasi dari jenis, warna, dan bentuk serta pola peletakkan vegetasi yang mencolok 

menjadi daya tarik dari taman tersebut. Sementara itu, masih terdapat vegetasi yang 

dianggap kurang indah karena hanya terdapat satu jenis vegetasi tanpa variasi apapun serta 

perletakkan yang merata tanpa pola yang menarik 

Elemen air pada taman sudah dianggap indah. Integrasi yang baik antara kolam renang 

dengan elemen lain seperti elemen pavement dan elemen vegetasi serta pemandangan kota 

yang terlihat di belakang disukai responden. 

Elemen bangunan pada taman sudah dianggap indah meskipun beberapa bagian dapat 

ditingkatkan lagi. Bangunan dianggap paling indah saat dilihat dari jauh, karena aspek masif 

dari bangunan tersebut diimbangi dengan pemandangan taman di depannya menciptakan 

pemandangan yang diminati para responden. Namun sebaliknya, bangunan tidak begitu 

indah saat dilihat dari dekat karena aspek masif sebuah bangunan baru dapat dirasakan saat 

dilihat dari jauh sehingga terkesan tidak memiliki karakteristik yang unik atau menarik 

perhatian saat dilihat dari dekat. 

Sebagai kesimpulan akhir dalam penelitian ini, fasilitas taman Apartemen Bassura City 

di Jakarta sudah dianggap cukup indah dengan segala desain dan tata letak elemen-elemen 

pada kawasan meskipun beberapa titik masih perlu dikembangkan untuk menyesuaikan 

kebutuhan dan keinginan masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dari masalah yang teridentifikasi pada 

studi kasus fasilitas taman Apartemen Bassura City. Dari data yang didapat berdasarkan 

analisis pada penelitian ini, kawasan studi kasus bisa ditingkatkan kualitas keindahannya 

dengan mengembangkan hal-hal yang sudah baik dan memperbaiki yang masih kurang 

dengan penjelasan sebagai berikut. 

Pada elemen pavement, suatu area dengan fungsi khusus, seperti area kolam renang dan 

area relaksasi, memperlukan perancangan perkerasan yang menarik perhatian dan mudah 

diidentifikasi. Karena perkerasan yang digunakan untuk sirkulasi menggunakan perkerasan 

beton warna krem, maka perkerasan untuk area-area khusus dapat menggunakan material 

yang berbeda seperti batu alam, kerikil, atau marmer serta warna yang berbeda agar lebih 

mencolok. Perlu diperhatikan bahwa area-area tersebut tidak boleh tertutup atau terhalang 

agar tidak membingungkan pengunjung dan area tersebut mudah teridentifikasi fungsinya. 
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Pada elemen site structure, gazebo dengan bentuk kubus, warna abu alami dari beton, 

serta susunan kayu sebagai dinding menyatu baik dengan elemen vegetasi di sekitar namun 

bentuk kubus tanpa atap terkesan membosankan dan secara fungsi tidak terlalu efektif untuk 

menghalangi sinar matahari. Gazebo lainnya dengan tiang besi yang dicat warna hijau muda 

dinilai tidak menyatu baik dengan elemen alami sekitarnya dan meskipun memiliki bentuk 

yang unik tetapi tidak terlihat seperti gazebo dan tidak terbentuk sebuah privasi sehingga 

diperlukan sebuah tiang atau dinding seperti susunan kayu untuk dapat mendefinisikan 

sebuah ruang serta ditambah atap yang dapat berfungsi sebagai peneduh atau pelindung. 

Pada elemen vegetasi, beberapa titik masih hanya terdiri dari satu jenis vegetasi dan perlu 

divariasikan. Variasi jenis vegetasi tidak hanya membuat taman lebih indah dengan berbagai 

warna tetapi dengan adanya jenis vegetasi lain seperti pepohonan dapat menambah fungsi 

seperti menghalangi pemandangan dari yang tidak ingin dilihat. 

Pada elemen bangunan, bangunan hanya terlihat indah saat dilihat dari jauh dengan aspek 

masif bangunan namun perlu dikembangkan lagi bagaimana bangunan dilihat dari dekat 

karena terlihat membosankan tanpa karakteristik yang menonjol. Saran desain yang bisa 

diberikan dapat berupa mengubah jendela lantai bawah dari bangunan yang langsung 

berhadapan dengan taman untuk lebih menyatu dengan elemen sekitar seperti dinding ayng 

dipenuhi kaca atau dapat berupa elemen vegetasi dan elemen air yang mendukung bentuk 

dan desain dari elemen bangunan saat dilihat dari dekat. 

Perlu diperhatikan bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan data dapat berubah 

sewaktu-waktu, namun penelitian dapat menjadi referensi bagi perancangan atau penelitian 

sejenis. Diharapkan penelitian dapat berkontribusi dalam perancangan fasilitas taman di 

Jakarta yang lebih baik untuk kedepannya. 
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Telab menambahkan analisis regresi 

prinsip desain pada metode 

16 

Prinsip desain akan lebih 

baik jika penilaiannya 

dibedakan 

Ditambahkan analisis regresi linear dan 

analisis factor pada penilaian dan 

analisis prinsip desain 

17 Perbaiki Bab 3 
Ir. Jenny Ernawati, 

MSP, Ph.D 

(Dosen Penguji 1) 

Telah memperbaiki Bab 3 

18 

Perjelas kriteria objek 

penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel 

penelitian, sub variabelnya, 

kriteria & indikator tiap 

variabel penelitian, acuan 

pustaka, dan metode 

analisis sintesis 

Ir. Sigmawan Tri 

Pamungkas, MT 

(Dosen Penguji 2) 

Telah memperbaiki kejelasan kriteria 

objek penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, sub 

variabelnya, kriteria & indikator tiap 

variabel penelitian, acuan pustaka, dan 

metode analisis sintesis 

19 
Perjelas tahapan-tahapan 

dalam kerangka metode 

Telah memperbaiki kerangka metode 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

20 
Cek lagi hasil analisis dan 

sintesis 

M. Satya Adhitama, 

ST., M.Sc 

(Dosen Pembimbing) 

Telah memperbaiki analisis dan 

sintesis 

21 

 

Karena ada ketidakjelasan 

dalam evaluasi Video 1 dan 

Video 2, gunakan analisis 

faktor dan faktor score 

untuk analisis lanjutan  

Ir. Jenny Ernawati, 

MSP, Ph.D 

(Dosen Penguji 1) 

Telah menambahkan analisis faktor 

sebagai analisis lanjutan 
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22 

Belum ada analisis yang 

mengaitkan scenic beauty 

dengan prinsip desain 

Telah menambahkan analisis regresi 

linear prinsip desain dengan scenic 

beauty 

23 

Perlu penjelasan dan konsep 

yang mendasari pengaruh 

demografi dan analisis 

regresinya dengan scenic 

beauty 

Telah memperbaiki analisis regresi 

kelompok demografi dengan scenic 

beauty 

24 Perjelas sintesis Telah memperbaiki kejelasan sintesis 

25 

Perjelas dan perkuat 

pertimbangan/ pendekatan 

teori & standar/ peraturan, 

serta hasil kuesioner yang 

dikaitkan dengan kriteria 

estetika 
Ir. Sigmawan Tri 

Pamungkas, MT 

(Dosen Penguji 2) 

Telah memperjelas analisis hasil 

kuesioner dengan teori atau penelitian 

terdahulu 

26 

Sajikan gambar-gambar 

dengan lebih jelas 

(komunikatif-informatif), 

benar & ada saling 

kesesuaian dengan 

deskripsi-narasi terkait 

Telah menyajikan gambar-gambar 

yang lebih komunikatif dan informatif 

serta memperbaiki deskripsi-narasi 

terkait 

BAB V Penutup 

27 

Susun lagi kesimpulan 

sesuai koreksi-revisi 

analisis-sintesis. Ir. Sigmawan Tri 

Pamungkas, MT 

(Dosen Penguji 2) 

Telah memperbaiki kesimpulan sesuai 

koreksi-revisi analisis-sintesis. 

28 

Perjelas-perkuat saran yang 

bermanfaat, baik secara 

akademis maupun praksis 

keilmuan. 

Telah memperjelas saran yang 

bermanfaat, baik secara akademis 

maupun praksis keilmuan. 

Daftar Pustaka 

29 
Cek lagi & perbaiki-

lengkapi Daftar Pustaka 

Ir. Sigmawan Tri 

Pamungkas, MT 

(Dosen Penguji 2) 

Telah memperbaiki daftar pustaka 

Lampiran 

30 Perbaiki Lampiran 

Ir. Sigmawan Tri 

Pamungkas, MT 

(Dosen Penguji 2) 

Telah memperbaiki lampiran 
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Lampiran 2. Kuesioner data responden 
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Lampiran 3. Kuesioner ranking AVQ Index 
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Lampiran 4. Kuesioner skala keindahan SBE 



111 

 

 
 

Lampiran 5. Kuesioner prinsip desain 
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Lampiran 1 Lampiran 6. Tabel R 
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Lampiran 7. Tabel Kumulatif Nilai Z 
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